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ABSTRAK

Pembahasan dalam penelitian adalah pembahasan mengenai return saham
yang merupakan tolok ukur investor dalam membeli saham. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh rasio profitabilitas terhadap return
saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Obyek dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang masuk ke dalam indeks LQ-45 dari tahun 2007-2010 yang aktif
menerbitkan laporan keuangan selama tahun pengamatan serta secara konsisten
memperoleh laba selama tahun pengamatan dengan pengecualian industri
perbankan. Jumlah sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 89 perusahaan.

Hasil dari penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa seluruh variabel
independen yaitu NPM, ROA, ROE, ROI, dan EPS tidak berpengaruh signifikan
terhadap Ireturn saham. Hal ini mungkin disebabkan karena para investor pada
periode amatan tidak lagi memperhatikan laporan keuangan perusahaan dalam
membeli saham, tetapi mempertimbangkan hal lain seperti aktif tidaknya saham
tersebut diperdagangkan.

Kata kunci : return saham, NPM, ROA, ROE, ROI, dan EPS

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal merupakan sarana untuk memobilisasi dana yang
bersumber dari masyarakat ke berbagai sektor yang melakukan investasi.
Syarat utama yang diinginkan oleh para investor untuk bersedia menyalurkan
dananya melalui pasar modal adalah perasaan aman akan investasinya. Di
pasar modal, laporan keuangan perusahaan yang go public merupakan
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan luas, oleh karena itu operasi
perusahaan yang efisien akan sangat mempengaruhi apresiasi masyarakat
pada perusahaan publik. Pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan
menggunakan kinerja keuangan (Harianto dan Sudomo, 1998) dalam (Nicky,
2008).

Dalam melakukan investasi di pasar modal para analis dan
investor dapat melakukan pendekatan investasi yang secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua pendekatan yaitu analisis teknikal dan analisis
fundamental. Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan harga
saham dengan mengamati perubahan harga saham tersebut di waktu yang lalu
(Suad Husnan, 2005:341). Sedangkan analisis fundamental mencoba
memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi

faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang



akan datang dan menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga

diperoleh tasiran harga saham (Suad Husnan, 2005:308).

Investasi di pasar modal tentunya mengandung unsur ketidakpastian
atau risiko karena para investor tidak tahu dengan pasti hasil yang akan
diperolehnya dari investasi yang dilakukannya. Para investor membeli
sejumlah saat ini dengan harapan memperoleh deviden ataupun keuntungan
dari kenaikan harga saham (capital gain), sebagai imbalan atas waktu dan

risiko yang terkait dengan investasi tersebut. (Tendelilin, 2001:3).

Tujuan investasi adalah untuk memperoleh return yang optimal.
Suatu hal yang sangat wajar jika investor menuntut tingkat return tertentu
atas dana yang telah diinvestasikannya. Sudah sewajarnya jika investor
mengharapkan return yang setinggi-tingginya dari investasi yang
dilakukannya. Tetapi, ada hal penting yang harus selalu dipertimbangkan,
yaitu berapa besar risiko yang harus ditanggung dari investasi tersebut.
Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar pula tingkat return yang
diharapkan. Sikap investor terhadap risiko akan sangat tergantung kepada
preferensi investor tersebut terhadap risiko. Investor yang lebih berani akan
memilih risiko investasi yang lebih tinggi, yang diikuti oleh harapan tingkat
return yang tinggi pula. Demikian pula sebaliknya, investor yang tidak mau
menanggung risiko yang terlalu tinggi, tentunya tidak akan bisa

mengaharapkan tingkat return yang terlalu tinggi (Tendelilin, 2001:6-7).



Dari beberapa faktor fundamental yang berasal dari perusahaan,
terdapat rasio keuangan yang menjadi fokus perhatian yang biasa digunakan
dalam memprediksi return saham, rasio keuangan yang dimasud diantaranya
adalah : (1) Rasio likuiditas, (2) Rasio aktivitas, (3) Rasio profitabilitas, (4)
Rasio solvabilitas, (5) Rasio pasar / penilaian. Dari beberapa jenis rasio
keuangan tersebut, rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang sering
difokuskan oleh para peneliti untuk dijadikan informasi dalam penelitian yang
dilakukan. Dalam hal ini terutama dalam kaitannya dengan dampak atau

pengaruh yang diberikan terhadap return saham perusahaan go public.

Selama ini laba akuntansi selalu menjadi fokus perhatian dalam
menilai Kinerja suatu perusahaan. Keuntungan merupakan hasil dari
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasio keuntungan dipakai
untuk mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Semakin
besar keuntungan yang diperoleh menunjukkan semakin baik manajemen
dalam mengelola perusahaan. Rasio keuntungan menurut Sawir (2005) dalam
Taufik Hidayat (2009) dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu Net
Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE),

Return on Investment (ROI), dan Earning per Share (EPS).

Dengan melihat pentingnya informasi rasio-rasio keuangan
perusahaan, maka perlu untuk ditelusuri apakah Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment

(ROI), dan Earning per Share (EPS) mempunyai pengaruh terhadap return



saham. Atas dasar latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
penelitian tersebut dengan judul ”ANALISA PENGARUH RASIO
PROFITABILITAS TERHADAP RETURN SAHAM PADA
PERUSAHAAN LQ-45 YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas peneliti bermaksud
mendapatkan bukti empiris mengenai : Apakah Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment
(ROI), dan Earning per Share (EPS) berpengaruh secara parsial terhadap

return saham?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh
Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE),
Return on Investment (ROI), dan Earning per Share (EPS) terhadap return

saham.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Membantu investor dalam berinvestasi di pasar odal sebagai bahan
evaluasi dalam kaitannya dengan proses pengambilan keputusan investasi
saham.

2. Memberikan informasi kepada emiten mengenai pengambilan
kebijaksanaan yang menyangkut rasio keuangan perusahaan terhadap
keputusan investasi saham.

3. Memberikan gambaran secara empiris kepada peneliti dalam memahami
pengaruh variable rasio keuangan terhadap return saham khususnya pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Menambah perbendaharaan penelitian di bidang manajemen investasi
yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya terutama yang

berhubungan dengan pengaruh rasio keuangan terhadap return saham.



1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi akan disusun dalam lima bab yang saling

berkaitan satu sama lain dengan sitematika sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan

Berisi uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan & manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

Kajian Pustaka

Bab ini berisikan mengenai penjelasan-penjelasan
secara teori berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti. Serta pantauan terhadap penelitian

terdahulu.

Metode penelitian

Menguraikan tentang populasi dan penentuan
sampel yang akan dijadikan objek penelitian,
sumber data dan teknik pengumpulan data,
identifikasi variabel, perumusan model, analisis

serta pengujian hipotesis.



BAB IV

BAB V

Analisis Data dan hasil penelitian

Berisi uraian tentang data khusus yang berkaitan
dengan analisa pemecahan masalah dan pemecahan
masalah yang telah ditentukan berdasarkan alat-alat
dan langkah-langkah analisa sehingga akan
membawa kepada tujuan dan sasaran dari

penelitian.

Penutup

Membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisis pada bab sebelumnya, keterbatasan
penelitian serta saran bagi penelitian sejenis untuk
berikutnya, dan juga implikasi penelitian terhadap

praktik yang ada.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pasar Modal
2.1.1 Pengertian Pasar Modal

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi),
ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar
modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain
(misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan
demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual
beli dan kegiatan terkait lainnya.
Pengertian pasar modal secara umum menurut Undang-Undang Pasar Modal No.
8 tahun 1995 tentang Pasar Modal mendefinisikan pasar modal sebagai “Kegiatan
yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan
Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan
profesi yang berkaitan dengan Efek”. Dalam arti sempit, pasar modal adalah
suatu pasar (tempat berupa gedung ) yang disiapkan guna memperdagangkan
saham-saham, obligasi, right issue, dan sejenis surat berharga lainnya dengan
memakai jasa para perantara pedagang efek. Secara formal pasar modal
didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka

panjang yang bisa diperjualbelikan, dalam bentuk hutang maupun modal sendiri,



baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun swasta
(Husnan, 2005:3). Menurut Jogiyanto (2003:11-12) dalam (Hapsari, 2007) pasar
modal merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka
panjang dengan menjual saham atau mengeluarkan obligasi. Saham merupakan
bukti pemilikan sebagian dari perusahaan. Obligasi (Bond) merupakan suatu
kontrak yang mengaharuskan peminjam untuk membayar kembali pokok
pinjaman ditambah dengan bunga dalam kurun waktu tertentu yang sudah
disepakati.

Pasar modal menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan (Husnan,2005:4).
Dalam menjalankan fungsi ekonomi pasar modal menyediakan fasilitas untuk
memindahkan dana dari lender (pihak yang mempunyai kelebihan dana) ke
borrower (pihak yang memerlukan dana). Dari sisi borrowers tersedianya dana
dari pihak luar memungkinkan mereka melakukan investasi tanpa harus
menunggu tersedianya dana dari hasil operasi perusahaan. Sedangkan fungsi
keuangan pasar modal menyediakan dana yang diperlukan oleh para borrowers
dan para lenders menyediakan dana tanpa harus terlibat langsung dalam
kepemilikan aktiva riil yang diperlukan untuk investasi tersebut. Meskipun harus
diakui perbedaan fungsi ekonomi dan keuangan sering tidak jelas. Investasi yang
dilakukan pada aktiva riil, atau real assets misalnya : membangun pabrik,
membuat produk baru, menambah saluran distribusi dan sebagainya. Sedangkan
investasi pada aktiva finansial (financial asset) atau sekuritas misalnya: membeli
sertifikat deposito, commercial paper, saham, obligasi atau sertifikat reksadana.

Sekuritas merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal (yaitu pihak



yang memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau
kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi
yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya. Apabila sekuritas ini
bisa diperjualbelikan, dan merupakan instrumen keuangan yang berjangka
panjang, maka penerbitannya dilakukan di pasar yang disebut pasar modal dan
kegiatan perdagangannya dilakukan di bursa. Bursa merupakan suatu tempat
dalam artian fisik untuk melakukan kegiatan perdagangan. Di Indonesia hanya
ada satu bursa yaitu Bursa Efek Indonesia yang merupakan penggabungan Bursa
Efek Surabaya dan Bursa Efek Jakarta di tahun 2007.

Pasar modal memungkinkan para pemodal mempunyai berbagai pilihan
investasi yang sesuai dengan preferensi risiko mereka. Dengan adanya pasar
modal, para pemodal memungkinkan untuk melakukan diversifikasi investasi,
membentuk portofolio (yaitu gabungan dari berbagai investasi) sesuai dengan
risiko yang nereka bersedia tanggung dan tingkat keuntungan yang mereka
harapkan.

Peranan pasar modal terhadap perekonomian dapat dijabarkan sebagai berikut

(Sunariyah, 2003) dalam Raharjo (2005) :

a. Sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dengan penjual untuk
menentukan harga saham atau surat berharga yang diperjualbelikan.

b. Pasar modal memberi kesempatan kepada para investor untuk memperoleh
hasil (return) yang diharapkan. Keadaan tersebut akan mendorong perusahaan
(emiten) untuk memenuhi keinginan para investor untuk memperoleh hasil

yang diharapkan.
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c. Pasar modal memberi kesempatan kepada investor untuk menjual kembali
saham atau surat berharga lainnya yang dimilikinya. Dengan beroperasinya
pasar modal maka investor dapat melikuidasi surat berharga yang dimilikinya
setiap saat.

d. Pasar modal menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pengembangan suatu perekonomian.

e. Pasar modal mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga. Biaya
informasi tersebut di klasifikasikan menjadi biaya pencarian (search cost)
informasi tentang perusahaan (emiten) dan biaya informasi (information cost)
termasuk mencari informasi tentang kelebian atau kelemahan surat berharga

suatu perusahaan publik.

2.1.2 Instrumen Pasar Modal

Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal merupakan
instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham,
obligasi, waran, right, reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif seperti option,

futures, dan lain-lain.

Pengertian efek menurut PSAK No. 41 tentang Akuntansi Waran

didefinisikan sebagai berikut :

“Efek adalah surat berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, dan unit penyertaan kontrak
investasi kolektif. Termasuk dalam pengertian Efek adalak kontrak berjangka
dan setiap derivatif lainnya dari Efek”.
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Yang termasuk dalam kategori efek antara lain :

a. Saham
Saham adalah bukti tanda kepemilikan atas suatu perusahaan. Keuntungan
yang dinikmati oleh pemegang saham berasal dari pembayaran dividend an
kenaikan harga saham.

b. Obligasi
Obligasi merupakan surat tanda utang jangka panjang yang diterbitkan oleh
perusahaan ataupun pemerintah. Obligasi tersebut membayarkan bunga yang
ditunjukkan oleh coupon rate yang tercantum pada obligasi tersebut. Nilai
utang dari obligasi akan dibayarkan pada saat jatuh temponya. Nilai utang
dari obligasi ini dinyatakan di dalam surat utangnya.

c. Derivatif dari Efek
Derivatif adalah sebuah kontrak bilateral atau perjanjian penukaran
pembayaran yang nilainya diturunkan atau berasal dari produk yang menjadi
"acuan pokok" atau juga disebut " produk turunan" (underlying product);
daripada memperdagangkan atau menukarkan secara fisik suatu aset, pelaku
pasar membuat suatu perjanjian untuk saling mempertukarkan uang, aset atau
suatu nilai disuatu masa yang akan datang dengan mengacu pada aset yang
menjadi acuan pokok.
Beberapa contoh dari derivatif saham adalah sebagai berikut :

1. Right/Klaim
Sesuai dengan undang-undang Pasar Modal, Bukti Right didefinisikan

sebagai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) pada harga yang
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telah ditetapkan selama periode tertentu. Bukti Right diterbitkan pada
penawaran umum terbatas (Right Issue), dimana saham baru ditawarkan

pertama kali kepada pemegang saham lama.

. Waran

Waran adalah efek yang diterbitkan oleh suatu perusahaan yang memberi hak
kepada pemegangnya untuk memesan saham dari perusahaan tersebut pada
harga dan jangka waktu tertentu. Waran biasanya melekat pada saham
sebagai daya tarik (sweetener) pada penawaran umum saham ataupun
obligasi. Biasanya harga pelaksanaan lebih rendah dari pada harga pasar
saham. Setelah saham ataupun obligasi tersebut tercatat di bursa, waran dapat
diperdagangkan secara terpisah.

. Obligasi convertible

Obligasi convertible atau obligasi konversi adalah obligasi yang dapat
dikonversikan (ditukar) menjadi saham biasa pada waktu tertentu atau

sesudahnya.

. Saham deviden

bagian laba yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk saham.

. Saham bonus

Saham Bonus adalah saham yang dibagikan secara cuma-cuma kepada
pemegang saham berdasarkan jumlah saham yang dimiliki. Pembagian
Saham Bonus harus proporsional dengan kepemilikan saham dari setiap

pemegang saham.
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2.1.3 Pembentukan Harga Saham

Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, artinya harga
saham tergantung dari kekuatan permintan dan penawaran. Bila dilihat dari
pembentukan, harga efek, pasar digolongkan ke dalam dua macam jenis : pasar
regular dan pasar negoisasi. Pada pasar regular harga terjadi akibat proses tawar
menawar (auction market) secara terus menerus berdasarkan kekuatan pasar,
sedangkan di pasar negoisasi harga saham terjadi akibat negoisasi antara pihak

penjual dan pihak pembeli (Adiningsih,dkk,1998) dalam Raharjo (2005).

2.2 Pengertian Saham

Saham dapat didefinisikan sebagai bukti tanda kepemilikan atas suatu
perusahaan (Suad Husnan, 2005:36). Keuntungan yang dinikmati oleh pemegang
saham berasal dari pembayaran dividen dan kenaikan harga saham. Menurut
Weston dan Copeland (1998) dalam (Nurmalasari, 2009) Saham adalah tanda
penyertaan modal pada perseroan terbatas seperti yang telah diketahui bahwa
tujuan pemodal membeli saham untuk memperoleh penghasilan dari saham
tersebut. Masyarakat pemodal itu dikategorikan sebagai investor dan spekulator.
Investor di sini adalah masyarakat yang membeli saham untuk memiliki
perusahaan dengan harapan mendapatkan dividen dan capital gain dalam jangka
panjang, sedangkan spekulator adalah masyarakat yang membeli saham untuk
segera dijual kembali bila situasi kurs dianggap paling menguntungkan seperti
yang telah diketahui bahwa saham memberikan dua macam penghasilan yaitu

dividen dan capital gain.
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2.3 Return saham

Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa
return realisasi (realized return) yang merupakan return yang telah terjadi dan
return ekspektasi (expected return) yang merupakan return yang diharapkan akan
diperoleh oleh investor di masa mendatang (Jogiyanto, 2009:199).

Return (Return total) terdiri dari capital gain (loss) dan yield (Jogiyanto,
2009:200).

Return total = Capital gain loss + Yield
Capital gain atau capital loss merupakan selisih dari harga investasi

sekarang relatif dengan harga periode yang lalu.

Capital gain atau capital loss = %
Dimana :

Pi = Harga investasi sekarang

Pr1 = Harga investasi periode sebelumnya

Yield merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap harga
investasi periode tertentu dari suatu investasi. Untuk saham, yield adalah

persentase dividen terhadap harga saham periode sebelumnya (Jogiyanto,

2009:200).
Yield = ——
Pt—l
Dimana :
D¢ = Dividen kas yang dibayarkan
Pr1 = Harga investasi periode sebelumnya
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Dengan demikian, return total dapat juga dinyatakan sebagali

berikut :

P.— P,_ D
Return Saham = — Gt + L

Pt—l Pt—l
Return Saham = Fe = Peoat D
Py
Dimana :
Pi = Harga investasi sekarang
Pi1 = Harga investasi periode sebelumnya
Dy = Dividen kas yang dibayarkan

Namun tidak selamanya perusahaan membagikan dividen kas
secara periodik kepada pemegang sahamnya, maka return sahamnya dapat

dihitung sebagai berikut (Jogiyanto, 1998) dalam (Nicky, 2008):

Return Saham = M
t—1
Dimana :
Py = Harga saham sekarang
Pr1 = Harga saham periode sebelumnya

2.4 Laporan Keuangan

2.4.1 Pengertian Laporan Keuangan

Ada beberapa definisi yang dapt memberikan penjelasan tentang laporan

keuangan dalam berbagai bentuk uraian. Hal tersebut tentu saja ditinjau dari

perspektif yang berbeda-beda sesuai dengan pihak yang mendefinisikan. Adapun
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beberapa definisi tentang laporan keuangan adalh sebagai berikut :

Definisi menurut 1Al adalah :

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dala berbagai cara, misalnya
sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (IAl,
2009).

Definisi menurut Bambang Riyanto :

Laporan keuangan memberikan suatu ikhtisar mengenai keadaan suatu
perusahaan dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang, dan modal sendiri
pada suatu saat tertentu dan laporan Rugi laba mencerminkan hasil- hasil yang
dicapai selama periode tertentu (Riyanto, 1995) dalam (Raharjo, 2005).

Definisi menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty :

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi (Prastowo dan Rifka, 2005).

2.4.2 Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan instrumen untuk melaporkan informasi
keuangan suatu perusahaan kepada kelompok orang berbeda-beda, dan disusun

sebagai dasar pengambilan keputusan. Suatu laporan keuangan akan bermanfaat,
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jika laporan keuangan memberikan informasi yang relevan untuk memenuhi
kebutuhan para pemakai laporan keuangan tersebut dalam pengambilan
keputusan. Informasi laporan keuangan tersebut akan mempunyai kualitas
relevan jika informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi si

pemakai laporan keuangan tersebut seperti contohnya para investor.

Investor yang akan menanamkan investasinya dalam bentuk surat
berharga sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan. Kerangka Dasar
Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan (2004, par. 38) dalam (Hidayat, 2009)

menyebutkan sebagai berikut :

Informasi posisi keuangan dan kinerja masa lalu serinkali digunakan sebagai
dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan Kkinerja masa depan dan hal-hal
lain yang langsung menarik perhatian pemakai, sepeti pembayaran deviden dan
upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
komitmennya ketika jatuh tempo.

Hal yang dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa informasi
laporan keuangan memegang peranan penting dalam aktivitas perdagangan.
Informasi ini merupakan dasar pengambilan bagi para pemodal (investor),
dengan demikian keterbukaan informasi memegang peranan penting dalan
aktivitas perdagangan saham. Informasi lain yang menarik para investor antara
lain adalah harga saham sebagai revisi atau penyesuaian di pasar yang
sepenuhnya mencerminkan kinerja perusahaan. Sejalan dengan kepentingan
investor yang ingin berinvestasi dalam bentuk surat berharga khususnya saham ,
maka informasi laporan keuangan berguna untuk melihat keuntungan yang dapat
direalisasikan melalui tindakan yang akan diambil berdasarkan informasi itu.

Atas dasar laporan keuangan sebagai media informasi inilah nantinya akan
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memberikan gambaran tentang bagaimana kondisi keuangan perusahaan yang

diukur menggunakan rasio-rasio keuangan.

Melalui laporan keuangan dapat diperoleh informasi-informasi yang

penting suatu perusahaan yaitu berupa, (Harnanto,1992) :

1. Informasi tentang sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal
perusahaan.

2. Informasi mengenai sumber-sumber ekonomi,harta atau kekayaan bersih
yang timbul dalam aktivits perusahaan dalam rangka memperoleh laba.

3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yang dapat dipakai sebagai dasar
untuk menilai dan membuat estimasi tentang kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

4. Informasi mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan
kewajiban yang disebabkan oleh aktivitas pembelanjaan dan investasi.

5. Informasi penting lainnya yang berhubungan dengan laporan keuangan

seperti kebijakan akuntansi yang diterapkan di perusahaan.

2.4.3 Hubungan Laporan Keuangan dengan Return Saham

Return dalam arti yang sebenarnya adalah suatu hasil dari penanaman
modal atau investasi yang kita tanam. Investor akan mendapatkan return yang
tinggi atau rendah bahkan mungkin tidak mendapatkan return sama sekali. Tinggi
rendahnya return dapat dilihat dari respon pasar yang menanggapi adanya even

tersebut. Maka hubungan laporan keuangan dengan return adalah jika pasar
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bereaksi positif karena adanya pengumuman publikasi laporan keuangan
menunjukkan bahwa investor memiliki keyakinan akan kinerja dari perusahaan
itu, akibatnya permintaan atas saham perusahaan tersebut akan meningkat dan
akan berdampak pada kenaikan harga saham, ini berarti return yang diperoleh
tinggi. Sedangkan pasar yang bereaksi negatif karena adanya pengumuman
publikasi laporan keuangan akan berakibat pada penurunan harga saham dibursa
artinya return yang diperoleh rendah atau tidak memperoleh return sama sekali.
Kita tidak dapat mengingkari teori Keynes yang memperkuat hubungan ini
dimana “high return, high risk”, semakin tinggi return yang diharapkan semakin

tinggi pula resiko yang dihadapi, begitu pula sebaliknya.

2.5 Analisis Fundamental

Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham dimasa yang
akan datang dengan mengestimasi faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi
harga saham di masa yang akan datang dan menerapkan hubungan variabel-
variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. Model ini sering
disebut sebagai share price forcasting model dan sering digunakan dalam
berbagai pelatihan analisis sekuritas (Husnan, 2005:307).

Analisis fundamental menggunakan data fundamental, yaitu data yang
berasal dari keuangan perusahaan (misalnya laba, dividen yang dibayar,
penjualan, struktur permodalan, proyeksi dan resiko) (Jogiyanto, 2009:130).
Dalam analisis fundamental setiap pemodal dianggap sebagai makhluk yang
rasional. Oleh sebab itu analisis fundamental mencoba mempelajari hubungan

harga saham dengan kondisi perusahaan. Alasannya bahwa nilai saham mewakili
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nilai perusahaan, tidak hanya nilai instrinsik suatu saat, tetapi juga adalah harapan
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai dikemudian hari. Analisis
fundamental tidak menaruh perhatian pada pola pergerakan harga saham di masa
lalu tetapi berusaha menentukan nilai yang tepat untuk suatu saham. Mereka
yakin pada akhirnya bursa akan mencerminkan secara tepat nilai sesungguhnya
suatu saham.

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen yang dapat digunakan
untuk menilai Kkinerja suatu perusahaan. Analisis fundamental beranggapan
bahwa harga saham dapat dipengaruhi oleh laporan keuangan. Bila kinerja yang
merupakan kemampuan perusahaan dalam rangka merubah potensial sumber
daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan secara efektif dan
efisien yang bisa dilihat melalui informasi yang berasal dari laporan keuangan
menunjukkan adanya prospek yang semakin baik maka pasar akan memberikan

respon positif dan harga saham meningkat.

2.6 Rasio Keuangan

Van Horne dan Wachowicz (2005) dalam (Hidayat, 2009) menyatakan :
Agar dapat mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan Kkinerjanya, analisis
keuangan perlu melakukan “pemeriksaan” atas berbagai aspek kesehatan
keuangan perusahaan. Alat yang seringkali digunakan selama pemeriksaan
tersebut adalah rasio keuangan (financial ratio), atau indeks, Yyang

menghubungkan dua angka akuntansi dan didapat dengan membagi satu angka
dengan angka lainnya.

Pernyataan tersebut memberikan penjelasan bahwa rasio keuangan

sangatlah berguna dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi keuangan dan
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kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan. Hal ini akan memberikan informasi
tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan pada rentang
waktu tertentu.

Dalam hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan,
analisis rasio ini bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil
oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya (Prastowo dan
Rifka, 2005:80).

Weston dan Brigham mengelompokkan rasio-rasio keuangan ke dalam
enam jenis :

1. Rasio likuiditas (Liquidity Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio solvabilitas (Leverage Ratio) merupakan rasio yang mengukur
sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang.

3. Rasio aktivitas / perputaran (Activity Ratio) merupakan rasio yang
mengukur tingkat efektivitas pemanfaatan sumber daya perusahaan.

4. Rasio profitabilitas (Profitability Ratio) merupakan rasio yang
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen seperti ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi.

5. Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi

ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
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6. Rasio penilaian (Valuation Ratio) merupakan rasio yang memberikan
ukuran kemampuan manjemen menciptakan nilai pasar usahanya diatas
biaya investasi.

2.6.1 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas (Profitability Ratio) merupakan rasio yang memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen seperti ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi. Menurut Ang (1997)
dalam (Widodo, 2007) rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan kemampuan dan
sumber yang dimiliki. Rasio profitabilitas menurut Sawir (2005) dalam Taufik
Hidayat (2009) dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu Net Profit Margin
(NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment

(ROI), dan Earning per Share (EPS).

2.6.2 Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity

(ROE), Return on Investment (ROI), dan Earning per Share (EPS)

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total
penghasilan (Suad Husnan, 2005:334). Rasio ini sangat penting bagi manajer
operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan
perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha. Semakin

besar Net Profit Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam
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mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya (Weston dan

Copeland, 1998) dalam (Indah Nurmalasari, 2009).
NPM dapat dirumuskan sebagai berikut:

NIAT

NPM = Net Sales

Dimana :

NPM

Net Profit Margin

NIAT

Net Income After Tax

Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan didalam

menghasilkan keuntungan (return) bagi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva

yang dimilikinya. Semakin besar (ROA) menunjukkan kinerja yang semakin baik

begitu pula sebaliknya (Ang, 1997) dalam Saniman Widodo (2007). Rendahnya

ROA dapat disebabkan oleh banyaknya asset perusahaan yang menganggur,

investasi persediaan yang terlalu banyak, aktiva tetap beroperasi dibawah normal

dan lain-lain (Raharjo, 2005).

Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROA % = NIAT 100%
0= Total Assets X 0
Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)

Total Assets = Total asset perusahaan pada periode laporan akhir tahun
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Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk
mengasilkan tingkat kembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas (shareholder’s equity)
yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Brigham (2001) dalam Widodo (2007)
semakin tingi nilai ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan menggunakan
modal sendiri untuk menghasilkan laba.

ROE secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROE % = NIAT X 100 %
® 7 Total Equity 0
Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)

Total Equity = Total modal sendiri

Return on Investment (ROI)

ROI digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total investasi yang dilakukan perusahaan.
ROI mrupakan perbandingan antara tingkat laba operasi setelah pajak dengan
total investasinya. Menurut Brigham dan Houston (2001) dalam Nuraini (2010)

ROI dapat dirumuskan sebagai berikut :

NIAT
ROI % = - X 100%
Total Investasi

Dimana :

NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)
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Earning per Share (EPS)

EPS merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun
buku dengan jumlah saham yang diterbitkan, Ang (1997) dalam Widodo (2007).
EPS adalah rasio keuangan yang paling sering digunakan untuk mengukur
kondisi dan pertumbuhan perusahaan. Semakin besar tingkat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan per lembar saham bagi pemiliknya
maka semakin profitable dan menarik investasi pada perusahaan tersebut. Hal ini
akan memberikan efek positif pada harga saham. Oleh karena itu perusahaan
yang stabil biasanya memperlihatkan stabilitas pertumbuhan EPS setiap
triwulannya dan berfluktuatif jika sebaliknya (Raharjo, 2005).

Secara matematis EPS dapat dirumuskan sebagai berikut :

gps — _ NIAT
~ Jumlah saham
Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)

2.7 Indeks LQ-45

Indeks LQ 45 adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling likuid
dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar hal itu merupakan indikator likuidasi.
Indeks LQ 45, menggunakan 45 saham yang terpilih berdasarkan Likuiditas
perdagangan saham dan disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal bulan
Februari dan Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat dalam indeks

tersebut akan selalu berubah (Wikipedia.org).
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Menurut Jogiyanto (2009:105) pertimbangan-pertimbangan yang mendasari
pemilihan saham yang masuk di ILQ-45 adalah likuiditas dan kapitalisasi pasar
dengan kriteria sebagi berikut :

a. Selama 12 bulan terakhir rata-rata transaksi sahamnya masuk dalam urutan 60
terbesar di pasar regular.

b. Selama 12 bulan terakhir, rata-rata nilai kapitalisasi pasarnya masuk dalam
urutan 60 terbesar di pasar regular.

c. Telah tercatat di BEI paling tidak selama 3 bulan.

2.8 Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Faried (2008) menunjukkan bahwa NPM
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham, hasil penelitian dari
Nathaniel (2008) menyimpulkan bahwa NPM berpengaruh tidak signifikan
terhadap return saham, penelitian oleh Rosyadi (2002) dalam Raharjo (2005),
Hidayat (2007) menyimpulkan bahwa NPM berpengaruh secara positif terhadap
return saham.

Hasil penelitian dari Sparta (2000) dan Ika Rahayu (2003) dalam Widodo
(2007) menyimpulkan bahwa ROA tidak signifikan berpengaruh terhadap return
saham, penelitian oleh Sunarto (2001), Sohib Natarsyah (2000), Saiful Anam
(2002), dan Sulistiyo (2004) dalam Widodo (2007) menyimpulkan bahwa ROA
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return saham. Dalam
penelitian Widodo (2007), Hidayat (2007) ROA berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap return saham.
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Penelitian oleh Teguh Prasetyo (2000) menyimpulkan bahwa ROE tidak
berpengaruh terhadap return saham, Penelitian yang dilakukan oleh Yogo (1998)
dalam Raharjo (2005), Sunarto (2001) dalam Widodo (2007), Munte (2009)
menyimpulkan bahwa ROE berpengaruh secara positif terhadap return saham.

Penelitian oleh Nathaniel (2008) menyimpulkan bahwa EPS berpengaruh
tidak signifikan terhadap return saham. Hasil penelitian dari Hidayat (2007),
Rosyadi (2002) dalam Raharjo (2005) menyimpulkan bahwa EPS berpengaruh
signifikan terhadap return saham, Irawati (2000) dalam Raharjo (2005)
menyimpulkan bahwa EPS berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
return saham.

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Raharjo (2005). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah variabel
bebas yang digunakan serta periode pengamatannya dimulai dari tahun 2007-

2010.

2.9 Rumusan Hipotesis

Salah satu informasi yang dapat digunakan oleh investor dalam menilai
saham suatu perusahaan adalah laporan keuangan. Berdasarkan analisis terhadap
informasi laporan keuangan, investor dapat mengetahui perbandingan antara nilai
intrinsik saham perusahaan dibandingkan dengan harga pasar saham perusahaan
yang bersangkutan, dan atas perbandingan tersebut investor akan dapat membuat
keputusan apakah akan membeli atau menjual saham yang bersangkutan

(Tendelilin,2001) dalam (Hapsari, 2007).
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Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi (Jogiyanto,
2009:199). Return dalam arti yang sebenarnya adalah suatu hasil dari penanaman
modal atau investasi yang kita tanam. Investor akan mendapatkan return yang
tinggi atau rendah bahkan mungkin tidak mendapatkan return sama sekali.

Berdasarkan uraian pemikirin teoritis dan hasil-hasil penelitian terdahulu

diatas maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H; : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap return saham.

H,: Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hs: Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap return saham.

H, : Return on Investment (ROI) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hs : Earning per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Penelitian dan Pengambilan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah saham perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2007 sampai dengan 2010. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Adapun Kriteria

sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Perusahaan go public yang telah terdaftar di BEI pada bulan Desember 2006
sampai dengan akhir periode pengamatan yaitu bulan Desember 2010.

b. Termasuk dalam ILQ-45 pada perusahaan yang aktif 2 review berturut-turut
dalam setahun pada periode pengamatan tahun 2007 sampai dengan tahun

2010.

Dengan kriteria tersebut didapat sampel perusahaan yang akan digunakan

dalam penelitian.

TABEL 3.1
KRITERIA SAMPEL

No. Keterangan Jumlah Sampel

1 Perusahaan yang masuk kedalam LQ45 | Tahun 2007 = 18

yang aktif 2 review berturut-turut dalam | Tahun 2008 = 22
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setahun pada periode amatan tahun 2007- | Tahun 2009 = 20
2010 Tahun 2010 = 29

Jumlah = 89

Tabel 3.1 menunjukkan jumlah sampel perusahaan yang termasuk dalam
kelompok saham LQ45 yang aktif 2 review berturut-turut dalam setahun pada
periode amatan tahun 2007-2010. Sampel perusahaan tersebut diatas bukan
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perbankan,lengkap laporan
keuangan, serta lengkap tanggal publikasinya. Jumlah keseluruhan

perusahaan yang akan dijadikan sampel adalah 89 perusahaan.

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas maka perusahaan yang terpilih sebagai

sampel adalah :

TABEL 3.2

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN YANG DIGUNAKAN DALAM
PENELITIAN PER TAHUN

NO TAHUN
2007 2008 2009 2010
1 AALI AALI ANTM AALI
2 ADHI ANTM BRPT ADRO
3 BNBR ASlI ELSA ANTM
4 BTEL BLTA SMCB ASII
5 BUMI BNBR INDY BTEL
6 CTRA BTEL ITMG BUMI
7 CTRS BUMI INDF DEWA
8 ENRG CPIN ISAT ELSA
9 ISAT CTRA INCO ELTY
10 KIJA ELTY JSMR GGRM
11 KLBF INCO KLBF INCO
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12 MEDC INDF LPKR INDF
13 PGAS ISAT MEDC INDY
14 PTBA MEDC PGAS INTP
15 SMCB PGAS SGRO ISAT
16 TLKM PTBA SMGR ITMG
17 UNSP SMCB TLKM JSMR
18 UNTR TBLA TINS KLBF
19 TINS UNVR LPKR
20 TLKM UNTR LSIP
21 UNSP MEDC
22 UNTR PGAS
23 PTBA
24 SMCB
25 SMGR
26 TINS
27 TLKM
28 UNSP
29 UNTR
JUMLAH 18 22 20 29

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari publikasi Bursa Efek Indonesia yang diakses melalui website resmi
BEI yaitu www.idx.co.id dan sumber-sumber lain yang mendukung penelitian

ini..

3.3 Variabel Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, variabel-variabel yang digunakan

adalah sebagai berikut :
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3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham. Return
saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata return saham lima
hari setelah tanggal publikasi. Untuk menghitung return saham dapat diperoleh

dengan cara :

_ P— P4
Return Saham =
Pt—l
Dimana :
Pt = Harga saham sekarang
Pe1 = Harga saham periode sebelumnya

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
1. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total
penghasilan (Suad Husnan, 2005:334).

NPM dapat dirumuskan sebagai berikut:

NIAT
NPM =— x100%
Net sales
Dimana :
NPM = Net Profit Margin
NIAT = Net Income After Tax
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2. Return on Asset (ROA)

ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan (return) bagi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar (ROA) menunjukkan kinerja yang semakin baik

begitu pula sebaliknya (Ang, 1997) dalam Saniman Widodo (2007).

ROA % = NIAT X 100%
® 7 Total Assets 0
Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)

Total Assets = Total asset perusahaan pada periode laporan akhir tahun

3. Return on Equity (ROE)

(ROE) merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk mengasilkan tingkat
kembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas (shareholder’s equity) yang dimiliki
oleh perusahaan. Menurut Brigham (2001) dalam Widodo (2007) semakin tingi
nilai ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan menggunakan modal sendiri
untuk menghasilkan laba.

Secara matematis ROE dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROE % = LAT x 100 %
Total Equity
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Dimana :

NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)
Total Equity = Total modal sendiri

4. Return on Investment (ROI)

ROI digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total investasi yang dilakukan perusahaan.
ROI merupakan perbandingan antara tingkat laba operasi setelah pajak dengan
total investasinya. Menurut Brigham dan Houston (2001) dalam Nuraini (2010)

ROI dapat dirumuskan sebagai berikut :

NIAT
ROI % = - - x 100%
Investasi yang Digunakan

Dimana :

NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)

5. Earning per Share (EPS)

EPS merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun
buku dengan jumlah saham yang diterbitkan, Ang (1997) dalam Widodo (2007).

NIAT

EPS =
Jumlah saham

Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak
Untuk menghitung besarnya perubahan EPS yang terjadi antar periode diperoleh

dengan cara :
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pgps = EPSe — EPSen 100%
~ " EPS, , 0

3.4 Hipotesis Operasional

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah terdapat
pengaruh antara NPM, ROA, ROE, ROI, dan EPS terhadap return saham. Dalam

penelitian ini terdapat lima hipotesis yang akan diuji yaitu :

Hipotesis pertama :

H; : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis ini menyatakan bahwa jika nilai dari NPM naik, maka return

yang akan diperoleh akan naik.

Hipotesis operasional :

Ho1 : Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.

Ha1 : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis kedua :

H, : Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis ini menyatakan bahwa jika nilai dari ROA naik, maka return

yang akan diperoleh akan naik.

Hipotesis operasional :
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Ho2 : Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.

Ha2 : Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis ketiga :

Hs: Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis ini menyatakan bahwa jika nilai dari ROE naik, maka return

yang akan diperoleh akan naik.

Hipotesis operasional :

Hos : Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.

Has : Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis keempat :

H, : Return on Investment (ROI) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis ini menyatakan bahwa nilai dari ROl akan mempengaruhi

jumlah return yang akan diperoleh.

Hipotesis operasional :

Hos : Return on Investment (ROI) tidak berpengaruh positif terhadap return

saham.

Has - Return on Investment (ROI) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis kelima :
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Hs : Earning per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hipotesis ini menyatakan bahwa jika nilai dari EPS naik, maka return

yang akan diperoleh akan naik.

Hipotesis operasional :

Hos : Earning per Share (EPS) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.

Has : Earning per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham.

3.5 Metode Analisis

Untuk melihat besarnya pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return on
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI), dan Earning
per Share (EPS) sebagai variabel independen terhadap return saham sebagai
variabel dependen, maka digunakan metode analisis regresi linier berganda.
Pengaruh variabel independen dapat diukur secara parsial maupun simultan

(Supranto, 2001) dalam Raharjo (2005).

Model regresi linier berganda tersebut dirumuskan sebagai berikut :

Y = bo + b1X1 + bzXz + b3X3 + b4_X4_ + b5X5 + &

Dimana :

Y = return saham

bo = konstanta

D12345 = koefisien variabel independen
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X1 =NPM

X2 = ROA

X3 =ROE

Xy =ROI

Xs = EPS

€ = standard error (kesalahan pengganggu)

Sehingga dapat juga dirumuskan sebagai berikut :

Untuk pengujian hipotesis tahap pertama adalah pengujian pengaruh NPM, ROA,
ROE, ROI dan EPS secara parsial terhadap return saham. Pengujian ini
menggunakan Uji t, dengan rumus sebagai berikut (Gujarati, 1997) dalam

Raharjo (2005) :

b;
t, = —
h SbL’

Dimana :
tp = t hitung
b; = koefisien regresi variabel bebas

Setelah nilai t hitung diketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan
perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan menggunakan level
of convidence 95% ( o= 0.05 ) dan degree of freedom ( n-k-1 ), maka disusunlah

kriteria penerimaan sebagai berikut :
H, ditolak jika p-value < 0,05

H, gagal ditolak jika p-value > 0.05
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan penyajian dari seluruh hasil perhitungan data-data
yang telah dikumpulkan dan diolah lengkap dengan analisis dan pembahasan
untuk menjawab hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris bahwa Net Profit Margin
(NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment
(ROI), dan Earning per Share (EPS) secara parsial mempunyai pengaruh

terhadap return saham.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2007 — 2010 dan termasuk dalam indeks saham LQ 45. Sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan pada proses pengambilan sampel yang
dijelaskan pada bab Ill, maka jumlah sampel akhir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: tahun 2007 sejumlah 18 perusahaan, tahun 2008 sejumlah
22 perusahaan, tahun 2009 sejumlah 20 perusahaan, tahun 2010 sejumlah 29

perusahaan, sehingga jumlah sampel keseluruhan sebanyak 89 perusahaan.

Data yang dibutuhkan untuk perhitungan variabel independen adalah
NPM, ROA, ROE, ROI, dan EPS, yaitu dari data laporan keuangan perusahaan

sampel periode tahun 2007-2010. Sedangkan untuk perhitungan variabel
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dependen Return diperoleh dari perubahan harga saham penutupan harian lima

hari setelah tanggal publikasi masing-masing perusahaan pada periode amatan.

Sebelum masuk pada analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan
pengujian normalitas data dan uji asumsi Kklasik, untuk memastikan agar model
regresi tidak bias dan dapat digunakan sebagai alat analisis yang representatif.
Jika seluruh tahapan pengujian asumsi klasik telah dilakukan dan model regresi
dinyatakan lolos pengujian, maka proses selanjutnya adalah melakukan analisis

regresi berikut pegujian hipotesis dengan menggunakan uji t.

4.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari publikasi laporan keuangan perusahaan emiten yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan harga saham harian perusahaan emiten yang diperoleh

dari yahoo finance.

Perhitungan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1. Return saham
Perhitungan return saham diambil dari rata-rata harga saham harian
perusahaan lima hari setelah publikasi laporan keuangan dengan

menggunakan rumus :

Return Saham =
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Dimana :

P: = Harga saham sekarang
P, = Harga saham periode sebelumnya

Return saham dari perusahaan AALI pada tahun 2010 adalah :

Rot ha = 2A700-22200
eturn sanam = 22200 = .

Dihitung sampai dengan hari ke lima kemudian di rata-rata.
NPM
Untuk perhitungan NPM data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan

emiten, NPM dihitung dengan rumus :

NIAT
NPM =— x100%
Net sales
Dimana :
NPM = Net Profit Margin
NIAT = Net Income After Tax

NPM dari perusahaan AALI pada tahun 2010 adalah :

= 2,016,780,000
~8,843,721,000

X 100% = 22.80%

ROA

Perhitungan ROA diperoleh dengan rumus :

ROA % = NiAT 100%
® 7 Total Assets % 0
Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)
Total Assets = Total asset perusahaan pada periode laporan akhir tahun

ROA dari perusahaan AALI pada tahun 2010 adalah :

42



2,016,780,000

= 0, = 0,
A 8791.799,000 X 100% = 22.94%

ROE

ROE diperoleh dengan rumus :

ROE % = NIAT X 100 %
° 7 Total Equity 0
Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)
Total Equity = Total modal sendiri

ROE untuk perusahaan AALI tahun 2010 adalah :

_2,016,780,000

ROE = 7,211,687,000

X 100% = 27.97%

ROI
Perhitungan ROI diperoleh dari rumus :

NIAT
ROI % = . . x 100%
Investasi yang Digunakan

Dimana :
NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak)

ROI untuk perusahaan AALI tahun 2010 adalah :

_2,016,780,000
"~ 1,390,878,000

ROI x 100% = 145%

EPS
Perhitungan EPS diperoleh dari :

NIAT

EPS =
Jumlah saham
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Dimana :

NIAT = Net Income After Tax (laba bersih setelah pajak

Untuk menghitung besarnya perubahan EPS yang terjadi antar periode
diperoleh dengan cara :

2Eps = EPO = EPSe1 000
~ T EPS,, °

EPS untuk perusahaan AALI tahun 2010 adalah :

4 Eps = 2807 — 105455 100% = 21.45%
- 1,054.55 0T ATl

Keseluruhan hasil perhitungan variabel dependen maupun variabel

independen terlampir.

4.2 Deskripsi Data

Berikut ini adalah deskriptif statistik atas variabel dependen Return dan
variabel independen (NPM, ROA, ROE, ROI, dan EPS) :
TABEL 4.1

DESKRIPSI STATISTIK VARIABEL PENELITIAN

Std
variabel n Minimum | Maximum Mean Deviation
NPM 89 0.00000 1.88649 0.17783 0.22862
ROA 89 0.00000 0.62378 0.11267 0.10728
ROE 89 0.00000 2.11878 0.21863 0.25307
ROI 89 0.00000 13.26175 1.66648 1.97836
EPS 89 0.00650 | 3,549.00000 | 332.53600 | 567.17571
Return 89 -0.03022 0.04117 0.00147 0.01156
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Dari tabel 4.1 di atas diperoleh gambaran nilai minimum dan nilai
maksimum dari masing-masing variabel yang akan diuji, nilai rata-rata dari

masing-masing variabel, serta standar deviasi masing-masing variabel.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa selama periode tahun 2007 sampai
dengan 2010, dari 89 perusahaan dengan 89 obyek observasi, return saham
paling rendah sebesar -0.03022 rupiah. Sedangkan return saham tertinggi adalah
sebesar 0.04117 rupiah. Sedangkan tingkat penyimpangan sebaran data return

saham observasi selama tahun 2007-2010 adalah sebesar 0.01156.

Pada variabel NPM terlihat bahwa nilai paling rendah dari NPM adalah -
0.00000 sedangkan data tertinggi adalah 1.88649. Rata-rata dari variabel NPM
selama periode penelitian adalah 0.17783 dan besarnya tingkat penyimpangan

adalah sebesar 0.22862.

Pada variabel ROA terlihat bahwa nilai paling rendah dari ROA adalah -
0.00000 sedangkan data tertinggi adalah 0.62378. Rata-rata dari variabel ROA
selama periode penelitian adalah 0.11267 dan besarnya tingkat penyimpangan

adalah sebesar 0.10728.

Pada variabel ROE terlihat bahwa nilai paling rendah dari ROE adalah -
0.00000 sedangkan data tertinggi adalah 2.11878. Rata-rata dari variabel ROE
selama periode penelitian adalah 0.21863 dan besarnya tingkat penyimpangan

adalah sebesar 0.25307.
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Pada variabel ROI terlihat bahwa nilai paling rendah dari ROl adalah -
0.00000 sedangkan data tertinggi adalah 13.26175. Rata-rata dari variabel ROI
selama periode penelitian adalah 1.66648 dan besarnya tingkat penyimpangan

adalah sebesar 1.97836.

Pada variabel EPS terlihat bahwa nilai paling rendah dari EPS adalah -
0.00650 sedangkan data tertinggi adalah 3,549. Rata-rata dari variabel EPS
selama periode penelitian adalah 332.536 dan besarnya tingkat penyimpangan

adalah sebesar 567.17571.

4.3 Pengujian Asumsi Klasik

Dalam suatu penelitian, kemungkinan munculnya masalah dalam analisis
regresi cukup serin dalam mencocokkan model prediksi ke dalam ke dalam
sebuah model yang telah dimasukkan ke dalam serangkaian data. Masalah ini
sering disebut dengan pengujian asumsi klasik yang didalamnya termasuk
pengujian normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedasitas.
Pengujian ini juga dimaksudkan agar persamaan regresi yang dipergunakan
dalam masing-masing model analisis memenuhi kriteria BLUE (Gujarati,
1995:72-73) dalam Hidayat (2009), vyaitu Best, dengan maksud untuk
memberikan model analisis yang terbaik ; Linier, dan merupakan kombinasi
linier dari data sampel ; Unbiased, dan juga memiliki rata-rata atau nilai harapan
yang harus sama dengan nilai sebenarnya ; Eficient estimator, dan terakhir

memiliki varians yang minimal diantara pemerkira lain yang tidak bias.
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4.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki data distribusi normal atau mendekati normal.
Data dikatakan terdistribusi normal jika memenuhi asumsi normalitas data yaitu,
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jika
data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi dikatakan tidak
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2005). Hasil uji normalitas seluruh

sampel tahun 2007-2010 disajikan sebagai berikut :

GAMBAR 4.1
UJI NORMALITAS RETURN

Normal Q-Q Plot of RETURN

Expected Normal

T
-0.02 0.00 0.02 0.04
Observed Value

47



Expected Normal

Expected Normal

UJI NORMALITAS NPM

GAMBAR 4.2

Normal Q-Q Plot of NPM

Observed Value
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GAMBAR 4.3
UJI NORMALITAS ROA
Normal Q-Q Plot of ROA
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GAMBAR 4.4
UJI NORMALITAS ROE

Normal Q-Q Plot of ROE

Expected Normal

Expected Normal
- o
1

-05 0.0 0.5 0bservzz Value 15 2.0 25
GAMBAR 4.5
UJI NORMALITAS ROI
Normal Q-Q Plot of ROI

Observed Value
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GAMBAR 4.6
UJI NORMALITAS EPS

Normal Q-Q Plot of EPS

Expected Normal

T T T T T
-1,000 0 1,000 2,000 3,000 4,000
Observed Value

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari gambar grafik di atas. Jika data menyebar
di sekitar garis diagonal, menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian variabel dependen
maupun variabel independen yang dipergunakan telah terdistribusi secara

normal, yang ditunjukkan oleh gambar normal plot di atas.

4.3.2 Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah diantara variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat korelasi yang erat
ataukah tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala

multikolinieritas, karena gejala ini menyebabkan kesalahan standar estimasi
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akan cenderung meningkat (Ghozali,2005). Hasil pengujian dengan
menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) serta tolerance value, dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL 4.2
UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients(a)

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 NPM 349 2.864
ROA 221 4527
ROE 154 6.475
ROI 839 1.192
EPS 879 1.138

a Dependent Variable: RETURN

Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance kurang dari 10%, dan nilai
VIF masing-masing variabel lebih kecil dari 10, artinya dalam persamaan regresi

ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.

4.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model suatu
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganngu pada periode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada
masalah autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi.
Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-

Watson (DW test) (Ghozali, 2001). Adapun cara mendetaksi terjadinya
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autokorelasi dengan menggunakan tabel sesuai dengan yang dikemukakan

Algifari (2000) dalam Raharjo (2005) yaitu :

TABEL 4.3
KRITERIA AUTOKORELASI

Durbin-Watson Kesimpulan

Kurang dari 1,8 Ada autokorelasi

1,8 sampai dengan 1,66 Tanpa kesimpulan

1,66 sampai dengan 2,34 Tidak ada autokorelasi

2,34 sampai dengan 2,92 Tanpa kesimpulan

Lebih dari 2,92 Ada autokorelasi
TABEL 4.4

UJI AUTOKORELASI

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 137(a) 019 -.040 01178447 1.771

a Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROI, ROA, ROE
b Dependent Variable: RETURN

Dari hasil pengujian autokorelasi diperoleh nilai dengan kesimpulan
tidak ada autokorelasi dengan nilai Durbin — Watson sebesar 1,771. Dengan

demikian model regresi yang digunakan sudah bebas dari gejala autokorelasi.
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4.3.4 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang terjadi homoskedasitas
atau tidak terjadi heteroskedasitas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya
hetereskedasitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi

variabel terikat dengan residualnya (Ghozali, 2005).

GAMBAR 4.7
UJI HETEROSKEDASITAS

Scatterplot

Dependent Variable: RETURN

Regression Studentized Residual

T T T T T
6 4 -2 [s} 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 4.7 terlihat bahwa titik menyebar secara acak serta tersebar

baik diatas maupun di bawah angka 0 dan pada sumbu Y. hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi.
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4.4 Uji Regresi

4.4.1 Analisis Regresi

Setelah melalui semua tahapan pengujian pra analisis normalitas dan
pengujian asumsi klasik, maka model regresi ini dianggap layak sebagai dasar
pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Langkah
selanjutnya adalah pengujian regresi berganda yang telah diformulasikan sebagai

berikut:

R = by + byNPM + b,ROA + bsROE + b,ROI + b<EPS + ¢;

Uji regresi parsial ini didasarkan pada hipotesis dan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Uji t ini juga dilakukan berdasarkan observasi dari
tahun 2007-2010. Hasil dari analisi regresi parsial dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

TABEL 4.6
UJI REGRESI PARSIAL

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part

1 (Constant) .002 .002 1.200 .233
NPM -.011 .009 -.210 -1.143 .256 -.104 -.125 -.124
ROA .005 .025 .045 .195 .846 -.019 .021 .021
ROE .005 .013 .102 .369 713 -.037 .040 .040
ROI .000 .001 -.040 -.335 739 -.025 -.037 -.036
EPS -6.7E-007 .000 -.033 -.285 777 -.015 -.031 -.031

a. Dependent Variable: RETURN

Hasil pengujian hipotesis untuk pembuktian hipotesis:
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Hipotesis pertama (Hi) penelitian menyatakan bahwa Net Profit Margin
(NPM) berpengaruh positif terhadap return saham.

Hasil uji regresi dari NPM dapat dilihat nilai sig. dari NPM sebesar 0.256,
atau dapat disimpulkan pada a = 5% NPM tidak berpengaruh terhadap return
saham. Dari hasil tersebut H, gagal ditolak.

Hipotesis kedua (H) penelitian menyatakan bahwa Return on Asset (ROA)
berpengaruh positif terhadap return saham.

Hasil uji regresi dari ROA dapat dilihat nilai sign. dari ROA sebesar 0.846,
atau dapat sisimpulkan bahwa pada o = 5% ROA tidak berpengaruh terhadap
return saham. Dari hasil tersebut maka H, gagal ditolak.

Hipotesis ketiga (Hs) penelitian menyatakan bahwa Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif terhadap return saham.

Hasil uji regresi dari ROE dapat dilihat nilai sign. dari ROE sebesar 0.713,
atau dapat disimpulkan bahwa pada o = 5% ROE tidak berpengaruh terhadap
return saham. Dari hasil tersebut maka H, gagal ditolak.

Hipotesis keempat (H4) penelitian menyatakan bahwa Return on Investment
(ROI) berpengaruh terhadap return saham.

Hasil uji regresi dari ROI dapat dilihat nilai sig. dari ROI sebesar 0.739, atau
dapat disimpulkan bahwa pada a = 5% ROI tidak berpengaruh terhadap
return saham. Dari hasil tersebut maka H, gagal ditolak.

Hipotesis kelima (Hs) penelitian menyatakan bahwa Earning per Share

(EPS) berpengaruh positif terhadap return saham.
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Hasi uji regresi dari EPS dapat dilihat nilai sig. dari EPS sebesar 0.777, atau
dapat disimpulkan bahwa pada a = 5% EPS tidak berpengaruh terhadap
return saham. Dari hasil tersebut maka H, gagal ditolak.

Dari keseluruhan uji regresi yang telah dilakukan dapat disimpulkan
seluruh variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, hal ini disebabkan karena kemungkinan pada tahun 2007-
2010 para investor tidak memperhatikan laporan keuangan perusahaan dalam

membeli saham.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya,
maka kesimpulan dari hasil seluruh penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan
penelitian ini serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya akan dikemukakan

dalam bab ini.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji besarnya pengaruh rasio
profitabilitas yang didapat dari publikasi laporan keuangan terhadap return
saham. Objek penelitian ini adalah perusahaan go public yang terdaftar di BEI
periode tahun 2007 — 2010 dan termasuk dalam kelompok saham LQ 45.
Sebagai alat analisis, penelitian ini menggunakan metode regresi, adapun

hasilnya adalah sebagai berikut :

1. Hasil regresi menunjukkan bahwa NPM tidak mempunyai pengaruh terhadap
return saham. Maka dapat ditarik kesimpulan H; ditolak. Hal tersebut
mungkin disebabkan karena investor tidak lagi beranggapan bahwa NPM

dapat digunakan sebagi pedoman untuk membeli saham.

2. Hasil regresi menunjukkan bahwa ROA tidak mempunyai pengaruh terhadap

return saham. Maka dapat ditarik kesimpulan H, ditolak. Hal ini
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menunjukkan bahwa investor tidak lagi mempertimbangkan ROA di dalam

membeli saham.

. Hasil regresi menunjukkan bahwa ROE tidak mempunyai pengaruh terhadap
return saham. Maka dapat ditarik kesimpulan Hj; ditolak. Hal tersebut
mungkin disebabkan karena investor dalam membeli saham tidak

mempertimbangkan besar kecilnya ROE.

. Hasil regresi menunjukkan bahwa ROI tidak mempunyai pengaruh terhadap
return saham. Maka dapat ditarik kesimpulan H, ditolak. Hal tersebut
mungkin disebabkan karena investor tidak mempertimbangkan besar kecilnya

ROI dalam membeli saham.

. Hasil regresi menunjukkan bahwa EPS tidak mempunyai pengaruh terhadap
return saham. Maka dapat disimpulkan Hs ditolak. Hal tersebut mungkin
disebabkan karena investor tidak lagi beranggapan baha EPS dapat digunakan

sebagai patokan dalam membeli saham.

Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa dari tahun 2007-

2010 rasio profitabilitas tidak mempengaruhi return saham. Dalam hal ini para

investor kemungkinan tidak lagi memperhatikan laporan keuangan perusahaan

dalam membeli saham, kemungkinan lain pertimbangan para investor dalam

membeli saham adalah dengan memperhatikan aktif atau tidaknya saham tersebut

diperdagangkan.

58



5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Penggunaan dan pemilihan sampel dengan beberapa Kriteria seperti yang
dilakukan dalam penelitian ini dapat menyebabkan bahwa hasil penelitian ini
tidak mencerminkan kondisi secara keseluruhan dari populasi.

2. Periode analisis relatif pendek yaitu hanya menggunakan tahun 2007 sampai
dengan 2010.

3. Karena dari berbagai macam kondisi maka penelitian ini tidak
mengklasifikasikan atau memisah sampel pada sektor-sektor industri tertentu,
tetapi mencerminkan keseluruhan dari perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia terutama perusahaan yang masuk ke dalam kelompok LQ-45.

5.3 Rekomendasi Untuk Penelitian Selanjutnya

Dari keterbatasan-keterbatasan di atas maka rekomendasi untuk

penelitian- penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas
terhadap return saham tanpa memperhatikan rasio keuangan lainnya.
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan rasio
keuangan lainnya agar bisa diketahui apakah investor hanya berorientasi pada
laba saja.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan metode
lain dalam pemilihan rasio keuangan dan pengujian atas variabel independen

yang lain.
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengelompokkan perusahaan ke

dalam industri-industri tertentu.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR NAMA PERUSAHAAN EMITEN

No | Kode Nama Emiten

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk

2 ADRO Adaro Energy Tbk

3 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk

4 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbhk
5 ASll Astra International Tbk

6 BLTA Berlian Laju Tanker Thk

7 BNBR Bakrie & Brothers Tbhk

9 BRPT Barito Pacific Thk

10 BTEL Bakrie Telecom Tbhk

11 BUMI Bumi Rsources Tbk

12 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
13 CPRO Central Proteinaprima Tbk

14 CTRA Ciputra Development Tbk

15 CTRS Ciputra Surya Tbk

16 DEWA Darma Henwa Tbk

17 ELSA Elnusa Tbk

18 ELTY Bakrieland Development Thk
19 ENRG Energi Mega Persada Tbk

20 GGRM Gudang Garam Tbk

21 INCO Internationanl Nickel Indonesia Tbk
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22 INDF Indofoof Sukses Makmur Tbk

23 INDY Indika Energy Tbhk

24 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk
25 ISAT Indosat Tbk

26 ITMG Indo Tambangnya Megah Tbk

27 JSMR Jasa Marga Tbk

28 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk

29 KLBF Kalbe Farma Tbk

30 LPKR Lippo Karawaci Tbk

31 LSIP PP London SumateraTbk

32 MEDC Medco Energi International Tbk

33 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
34 PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk
35 SGRO Sampoerna Agro Tbk

36 | SMCB Holcim Indonesia Tbk

37 | SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk

38 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk

39 TINS Timah Tbk

40 | TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk

41 TRUB Truba Alam Manunggal Engineering Thk
42 UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk

43 UNTR United Tractors Tbhk

44 UNVR Unilever Indonesia Tbk
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DAFTAR TANGGAL PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN

LAMPIRAN 2

Tanggal
No Kode publikasi
1 AALI 22-Feb-08
2 ADHI -
3 BNBR 31-Mar-08
4 BTEL 11-Mar-08
5 BUMI 31-Mar-08
6 CTRA 18-Mar-08
7 CTRS 10-Mar-08
8 ENRG 26-Mar-08
9 ISAT 15-Feb-08
10 KIJA 27-Mar-08
11 KLBF 8-Mar-08
12 MEDC 23-Mar-08
13 PGAS -
14 PTBA 28-Feb-08
15 SMCB 10-Feb-08
16 TLKM 22-May-08
17 UNSP -
18 UNTR -
19 AALI 20-Feb-09
20 ANTM 20-Mar-09
21 ASII 26-Feb-09
22 BLTA 19-Mar-09
23 BNBR 31-Mar-09
24 BTEL 24-Mar-09
25 BUMI 27-Mar-09
26 CPIN 27-Mar-09
27 CTRA 18-Mar-09
28 ELTY 16-Mar-09
29 INCO -
30 INDF 19-Mar-09
31 ISAT 6-Feb-09
32 MEDC 24-Mar-09
33 PGAS 28-Apr-09
34 PTBA 4-Mar-09
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35 SMCB 9-Feb-09

36 TBLA 25-Mar-09
37 TINS 20-Mar-09
38 TLKM 11-May-09
39 UNSP 29-Mar-09
40 UNTR 21-Feb-09
41 ANTM 2-Mar-10

42 BRPT 22-Mar-10
43 ELSA 24-Mar-10
44 SMCB 2-Feb-10

45 INDY 25-Mar-10
46 ITMG 24-Feb-10
47 INDF 18-Mar-10
48 ISAT 18-Feb-10
49 INCO -

50 JSMR 15-Mar-10
51 KLBF 11-Mar-10
52 LPKR 29-Jan-10
53 MEDC 18-Mar-10
54 PGAS 23-Mar-10
55 SGRO 12-Mar-10
56 SMGR 17-Mar-10
57 TLKM 8-Apr-10

58 TINS 26-Mar-10
59 UNVR 23-Mar-10
60 UNTR 19-Feb-10
61 AALI 18-Feb-11
62 ADRO 15-Mar-11
63 ANTM 21-Mar-11
64 ASII 24-Feb-11
65 BTEL 17-Mar-11
66 BUMI 24-Mar-11
67 DEWA 25-Mar-11
68 ELSA 28-Feb-11
69 ELTY 21-Mar-11
70 GGRM 28-Mar-11
71 INCO 4-Mar-11

72 INDF 11-Mar-11
73 INDY 25-Mar-11
74 INTP 28-Feb-11
75 ISAT 10-Feb-11
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76 ITMG 23-Feb-11
77 JSMR 22-Mar-11
78 KLBF 8-Mar-11

79 LPKR 25-Jan-11
80 LSIP 1-Feb-11

81 MEDC 22-Mar-11
82 PGAS 23-Mar-11
83 PTBA 28-Feb-11
84 SMCB 31-Jan-11
85 SMGR 8-Mar-11
86 TINS -

87 TLKM 29-Mar-11
88 UNSP 9-Mar-11
89 UNTR 24-Feb-11
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LAMPIRAN 3

DAFTAR HARGA SAHAM PERUSAHAAN LQ-45 TAHUN 2007-2010

AALI

Date
2/28/08
2/27/08
2/26/08
2/25/08
2/22/08

BNBR
4/7/08
4/4/08
4/3/08
4/2/08
4/1/08

BTEL
3/19/08
3/18/08
3/14/08
3/13/08
3/12/08

BUMI
4/7/08
4/4/08
4/3/08
4/2/08
4/1/08

CTRA

Date
3/28/08
3/27/08
3/26/08

Open
32,500.00
33,350.00
34,200.00
32,700.00
31,850.00

475
460
490
500
500

350
345
350
355
365

5,500.00
5,000.00
5,450.00
6,000.00
6,300.00

Open
1,180.00
1,140.00
1,160.00

High
32,800.00
33,650.00
35,300.00
34,000.00
32,450.00

500
480
500
500
510

355
345
355
360
365

5,750.00
5,450.00
5,550.00
6,000.00
6,350.00

High
1,220.00
1,200.00
1,240.00

Low
31,650.00
32,000.00
33,200.00
32,550.00
31,800.00

475
455
460
480
490

350
325
340
345
350

5,500.00
5,000.00
4,850.00
5,300.00
5,650.00

Low
1,180.00
1,140.00
1,160.00

Close
31,950.00
32,350.00
33,250.00
34,000.00
32,400.00

500
470
460
500
510

355
345
345
355
360

5,700.00
5,425.00
4,900.00
5,350.00
5,850.00

Close
1,200.00
1,200.00
1,180.00

Volume
3,027,000
2,913,500
3,195,500
2,572,500
1,468,500

200,979,500
200,441,000
562,283,500
308,900,500
332,392,000

104,239,500
62,203,500
82,365,500
53,979,500
36,832,500

251,990,500
271,978,000
451,129,500
282,577,000
227,701,000

Volume
10,983,000
2,245,000
23,141,000

Adj
Close*
27,673.01
28,019.47
28,798.99
29,448.59
28,062.77

500
470
460
500
510

355
345
345
355
360

5,439.93
5,177.48
4,676.43
5,105.90
5,583.09

Adj
Close*
600
600
590
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3/25/08
3/19/08

ENRG
4/2/08
4/1/08
3/31/08
3/28/08
3/27/08

KLBF
3/14/08
3/13/08
3/12/08
3/11/08
3/10/08

KIJA
4/3/08
4/2/08
4/1/08

3/31/08
3/28/08

ISAT
2/21/08
2/20/08
2/19/08
2/18/08
2/15/08

MEDC

Date
3/31/08
3/28/08
3/27/08
3/26/08
3/25/08

PTBA
3/6/08

1,100.00
1,120.00

1,120.00
1,140.00
1,150.00
1,150.00
1,140.00

980

950

980
1,000.00
1,040.00

128
135
135
136
135

7,400.00
7,350.00
7,300.00
7,400.00
7,200.00

Open
3,375.00
3,375.00
3,325.00
3,375.00
3,300.00

11,750.00

1,180.00
1,140.00

1,120.00
1,140.00
1,160.00
1,170.00
1,150.00

1,000.00
980
1,000.00
1,000.00
1,040.00

128
135
138
140
140

7,400.00
7,350.00
7,400.00
7,400.00
7,400.00

High
3,400.00
3,425.00
3,450.00
3,450.00
3,400.00

11,900.00

1,100.00
980

1,020.00
1,050.00
1,110.00
1,130.00
1,130.00

980
940
940
950
990

119
128
127
133
135

7,200.00
7,250.00
7,300.00
7,250.00
7,150.00

Low
3,300.00
3,350.00
3,300.00
3,300.00
3,275.00

11,600.00 11,650.00

1,180.00
1,040.00

1,050.00
1,090.00
1,130.00
1,160.00
1,150.00

990
970
950
960
1,010.00

122
128
130
136
138

7,300.00
7,300.00
7,350.00
7,250.00
7,350.00

Close
3,325.00
3,400.00
3,375.00
3,325.00
3,375.00

33,527,500
14,954,000

33,765,000
36,797,500
13,344,500
31,306,000
6,521,500

35,285,500
70,438,500
64,266,000
65,257,000
92,562,500

71,195,500
45,955,500
45,236,000
21,916,000
64,815,000

4,262,000
1,134,000
2,045,500
5,810,000
9,510,000

Volume
4,685,500
13,777,500
23,172,500
8,661,500
14,426,500

15,173,000

590
520

1,050.00
1,090.00
1,130.00
1,160.00
1,150.00

957.44
938.1
918.76
928.43
976.78

122
128
130
136
138

6,786.82
6,786.82
6,833.31
6,740.34
6,833.31

Adj
Close*
3,149.45
3,220.49
3,196.81
3,149.45
3,196.81

10,891.83
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3/5/08
3/4/08
3/3/08
2/29/08

TLKM
5/29/08
5/28/08
5/27/08
5/26/08
5/23/08

SMCB
2/15/08
2/14/08
2/13/08
2/12/08
2/11/08

AALI

Date
02/26/09
02/25/09
02/24/09
02/23/09
02/20/09

ANTM
03/27/09
03/25/09
03/24/09
03/23/09
03/20/09

ASlI
03/05/09
03/04/09
03/03/09
03/02/09
02/27/09

11,200.00
11,300.00
11,200.00
11,300.00

8,000.00
8,100.00
8,350.00
8,350.00
8,650.00

1,490.00
1,510.00
1,480.00
1,470.00
1,420.00

Open
13,100.00
12,400.00
12,300.00
12,100.00
12,200.00

1,150.00
1,140.00
1,150.00
1,130.00
1,080.00

11,100.00
10,750.00
10,800.00
11,300.00
11,300.00

11,700.00
11,350.00
11,400.00
11,700.00

8,000.00
8,100.00
8,350.00
8,450.00
8,700.00

1,510.00
1,540.00
1,510.00
1,480.00
1,470.00

High
13,300.00
13,050.00
12,350.00
12,400.00
12,200.00

1,160.00
1,150.00
1,160.00
1,150.00
1,130.00

11,250.00
11,050.00
10,900.00
11,450.00
11,550.00

11,200.00
10,850.00
11,050.00
11,300.00

7,900.00
7,800.00
8,000.00
8,250.00
8,450.00

1,480.00
1,500.00
1,460.00
1,440.00
1,410.00

Low
12,650.00
12,400.00
12,100.00
12,100.00
12,050.00

1,130.00
1,120.00
1,130.00
1,110.00
1,070.00

10,800.00
10,700.00
10,600.00
10,750.00
11,250.00

11,700.00
11,150.00
11,150.00
11,450.00

7,950.00
7,900.00
8,050.00
8,300.00
8,600.00

1,490.00
1,500.00
1,490.00
1,460.00
1,440.00

Close
12,900.00
13,000.00
12,300.00
12,300.00
12,100.00

1,130.00
1,120.00
1,150.00
1,140.00
1,120.00

11,150.00
11,000.00
10,800.00
10,850.00
11,300.00

11,393,500
15,607,500
19,118,500
23,054,000

15,218,000
59,769,500
18,389,500
18,248,500
18,335,000

5,829,500
13,853,500
9,101,000
5,274,500
7,038,500

Volume
2,529,500
2,666,000

500,000

449,500
1,368,500

20,102,000
21,984,500
70,943,000
53,883,500
52,855,000

4,242,000
2,885,000
3,156,500
3,019,500
5,519,000

10,938.57
10,424.37
10,424.37
10,704.84

6,678.21
6,636.21
6,762.21
6,972.22
7,224.23

1,440.36
1,450.03
1,440.36
1,411.36
1,392.03

Adj
Close*
11,835.95
11,927.71
11,285.44
11,285.44
11,101.94

1,023.23
1,014.17
1,041.34
1,032.28
1,014.17

10,207.73
10,070.41
9,887.31
9,933.09
10,345.06
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BLTA
03/27/09
03/25/09
03/24/09
03/23/09
03/20/09

BNBR
04/07/09
04/06/09
04/03/09
04/02/09
04/01/09

BTEL
04/01/09
03/31/09
03/30/09
03/27/09
03/25/09

BUMI
04/02/09
04/01/09
03/31/09
03/30/09
03/27/09

CPIN
04/02/09
04/01/09
03/31/09
03/30/09
03/27/09

CTRA
03/25/09
03/24/09
03/23/09
03/20/09
03/19/09

550
550
550
550
510

50
50
50
50
50

50
50
50
50
51

900
820
800
830
800

495
500
490
510
490

720
700
680
670
670

580
560
560
580
550

50
50
50
50
50

51
51
51
51
51

910
890
820
840
840

510
500
530
510
550

800
780
700
680
680

540
530
530
530
510

50
50
50
50
50

50
50
50
50
50

880
810
790
780
800

490
490
490
485
470

720
700
670
660
660

550
540
550
540
540

50
50
50
50
50

50
51
50
50
50

900
870
820
800
840

500
500
500
495
510

740
740
690
670
670

21,087,000
14,890,000
32,768,500
37,339,500
63,090,000

25,500
150,000
2,048,000
463,000
51,000

38,809,500
33,642,000
11,810,000
66,761,000
19,062,000

313,960,000
525,302,000
155,084,500
265,834,500
539,588,000

1,037,500
4,167,500
11,890,000
2,470,000
42,735,000

8,713,500
14,948,500
8,042,000
6,055,000
4,703,000

546.38
536.45
546.38
536.45
536.4

50
50
50
50
50

50
51
50
50
50

865.07
836.23
788.17
768.95
807.4

100
100
100
99

102

370
370
345
335
335

72



ELTY
03/23/09
03/20/09
03/19/09
03/18/09
03/17/09

INDF
03/27/09
03/25/09
03/24/09
03/23/09
03/20/09

ISAT
02/12/09
02/11/09
02/10/09
02/09/09
02/06/09

PTBA
03/12/09
03/11/09
03/10/09
03/06/09
03/05/09

PGAS
05/05/09
05/04/09
05/01/09
04/30/09
04/29/09

MEDC
04/01/09
03/31/09
03/30/09
03/27/09
03/25/09

77
77
77
76
77

970
980
990
920
890

5,850.00
5,900.00
5,800.00
5,850.00
5,900.00

7,150.00
7,150.00
7,000.00
7,000.00
7,200.00

2,650.00
2,550.00
2,600.00
2,375.00
2,300.00

2,250.00
2,275.00
2,325.00
2,400.00
2,325.00

82
78
79
78
77

980
990
1,000.00
980
920

5,850.00
5,900.00
5,900.00
5,850.00
5,900.00

7,150.00
7,200.00
7,100.00
7,100.00
7,350.00

2,650.00
2,650.00
2,625.00
2,600.00
2,375.00

2,400.00
2,300.00
2,325.00
2,450.00
2,475.00

76
75
75
76
74

950
950
960
910
880

5,700.00
5,750.00
5,800.00
5,750.00
5,750.00

6,850.00
7,050.00
6,950.00
6,950.00
7,050.00

2,525.00
2,525.00
2,450.00
2,350.00
2,275.00

2,225.00
2,175.00
2,200.00
2,350.00
2,275.00

81
77
77
77
75

960
960
990
970
920

5,800.00
5,850.00
5,900.00
5,850.00
5,850.00

6,950.00
7,100.00
7,050.00
7,000.00
7,050.00

2,600.00
2,575.00
2,500.00
2,600.00
2,350.00

2,400.00
2,200.00
2,225.00
2,375.00
2,350.00

486,650,000
206,971,000
82,241,500
63,985,500
102,548,000

35,788,500
30,607,500
82,433,500
96,021,000
40,241,500

7,313,000
10,989,500
5,481,500
4,926,500
2,854,500

4,776,000
2,927,500
3,196,500
6,766,000
4,847,000

95,540,000
81,510,000
53,688,000
90,631,500
18,984,000

18,107,500
9,497,500
2,191,500
6,318,000
16,947,000

80.44
76.47
76.47
76.47
74.48

896.17
896.17
924.17
905.5
858.83

5,392.27
5,438.75
5,485.24
5,438.75
5,438.75

6,319.53
6,455.92
6,410.46
6,364.99
6,410.46

2,375.81
2,352.96
2,284.43
2,375.81
2,147.36

2,214.31
2,029.79
2,052.85
2,191.25
2,168.18
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smcb
02/16/09
02/13/09
02/12/09
02/11/09
02/10/09

tbla
04/02/09
04/01/09
03/31/09
03/30/09
03/27/09

tins
03/27/09
03/25/09
03/24/09
03/23/09
03/20/09

tlkm
05/18/09
05/15/09
05/14/09
05/13/09
05/12/09

untr
02/26/09
02/25/09
02/24/09
02/23/09
02/20/09

unsp
04/03/09
04/02/09
04/01/09
03/31/09
03/30/09

550
540
540
530
540

215
205
215
215
210

1,080.00
1,090.00
1,080.00
1,060.00
1,040.00

7,050.00
7,200.00
7,150.00
7,500.00
7,400.00

5,400.00
5,450.00
5,400.00
5,250.00
5,400.00

325
320
310
310
320

620
560
540
540
550

235
215
215
220
215

1,110.00
1,100.00
1,110.00
1,090.00
1,070.00

7,250.00
7,200.00
7,250.00
7,550.00
7,550.00

5,500.00
5,550.00
5,450.00
5,700.00
5,400.00

335
325
315
315
325

540
540
530
530
520

215
205
205
205
205

1,080.00
1,060.00
1,070.00
1,050.00
1,040.00

7,050.00
7,000.00
7,050.00
7,250.00
7,350.00

5,300.00
5,350.00
5,300.00
5,250.00
5,150.00

315
315
305
305
305

610
550
530
540
550

230
210
210
210
215

1,080.00
1,070.00
1,100.00
1,070.00
1,060.00

7,200.00
7,050.00
7,100.00
7,250.00
7,500.00

5,350.00
5,400.00
5,350.00
5,550.00
5,250.00

320
325
315
310
310

44,004,500
10,422,500
2,680,500
5,098,500
7,392,000

100,352,000
7,173,500
7,246,500

11,776,500
17,765,000

31,583,500
16,736,500
59,334,500
20,687,500
12,586,500

22,511,000
30,289,000
20,093,000
23,409,500
14,121,000

3,807,000
4,268,000
5,521,500
3,990,500
4,706,000

161,809,500
165,176,000
101,343,000
32,051,000
42,840,000

610
550
530
540
550

220.28
201.13
201.13
201.13
205.92

963.07
954.15
980.9
954.15
945.23

6,663.65
6,524.82
6,571.10
6,709.92
6,941.30

5,008.20
5,055.00
5,008.20
5,195.42
4,914.59

312.63
317.51
307.74
302.86
302.86
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ANTM

Date
3/9/10
3/8/10
3/5/10
3/4/10
3/3/10

BRPT
3/29/10
3/26/10
3/25/10
3/24/10
3/23/10

ELSA
3/31/10
3/30/10
3/29/10
3/26/10
3/25/10

SMCB
2/9/10
2/8/10
2/5/10
2/4/10
2/3/10

INDY

Date
4/1/10
3/31/10
3/30/10
3/29/10
3/26/10

ITMG
3/4/10
3/3/10
3/2/10

Open
2,150.00
2,150.00
2,175.00
2,100.00
2,100.00

1,340.00
1,320.00
1,300.00
1,320.00
1,310.00

465
480
485
405
335

1,600.00
1,650.00
1,630.00
1,650.00
1,640.00

Open
2,325.00
2,275.00
2,275.00
2,275.00
2,250.00

32,000.00 32,400.00 31,950.00 32,050.00
32,200.00 32,200.00 31,500.00 31,600.00
32,150.00 32,250.00 31,700.00 31,900.00

High
2,175.00
2,175.00
2,175.00
2,200.00
2,150.00

1,340.00
1,350.00
1,320.00
1,320.00
1,330.00

490
485
510
490
405

1,660.00
1,650.00
1,660.00
1,710.00
1,650.00

High
2,450.00
2,350.00
2,325.00
2,300.00
2,300.00

Low
2,125.00
2,125.00
2,125.00
2,075.00
2,075.00

1,300.00
1,300.00
1,300.00
1,300.00
1,300.00

460
455
460
400
335

1,590.00
1,530.00
1,620.00
1,650.00
1,630.00

Low
2,300.00
2,250.00
2,250.00
2,250.00
2,250.00

Close
2,150.00
2,150.00
2,125.00
2,150.00
2,100.00

1,310.00
1,340.00
1,320.00
1,320.00
1,310.00

470
465
480
480
405

1,650.00
1,620.00
1,630.00
1,700.00
1,640.00

Close
2,450.00
2,325.00
2,300.00
2,275.00
2,275.00

Volume
16,350,500
17,418,500
15,654,000
70,537,500
37,961,000

9,413,500
8,032,000
5,749,500
3,312,500
2,552,000

141,539,500
96,731,500
517,234,000
618,779,500
448,566,000

9,768,500
12,899,500
14,298,000
17,780,000

2,926,500

Volume
50,336,000
37,901,500
37,502,000
22,890,000
31,309,500

1,508,500
1,030,000
1,021,000

Adj
Close*
2,053.23
2,053.23
2,029.35
2,053.23
2,005.48

1,310.00
1,340.00
1,320.00
1,320.00
1,310.00

463.38
458.45
473.24
473.24
399.3

1,650.00
1,620.00
1,630.00
1,700.00
1,640.00

Adj
Close*
2,419.85
2,296.38
2,271.69
2,247.00
2,247.00

29,291.97
28,880.69
29,154.88
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3/1/10
2/25/10

indf
3/25/10
3/24/10
3/23/10
3/22/10
3/19/10

JSMR
3/23/10
3/22/10
3/19/10
3/18/10
3/17/10

LPKR
2/4/10
2/3/10
2/2/10
2/1/10

1/29/10

MEDC
3/25/10
3/24/10
3/23/10
3/22/10
3/19/10

PGAS
3/30/10
3/29/10
3/26/10
3/25/10
3/24/10

SGRO
3/19/10
3/18/10
3/17/10

32,000.00 32,350.00 31,900.00 32,150.00
31,700.00 32,000.00 31,350.00 31,600.00

3,925.00
4,025.00
4,125.00
4,125.00
4,075.00

1,760.00
1,760.00
1,770.00
1,800.00
1,760.00

495
510
520
530
530

2,675.00
2,625.00
2,625.00
2,650.00
2,700.00

4,225.00
4,300.00
4,325.00
4,250.00
4,125.00

2,700.00
2,775.00
2,725.00

3,975.00
4,075.00
4,225.00
4,200.00
4,225.00

1,770.00
1,770.00
1,790.00
1,800.00
1,800.00

500
510
520
530
540

2,675.00
2,675.00
2,650.00
2,650.00
2,700.00

4,250.00
4,325.00
4,350.00
4,400.00
4,275.00

2,750.00
2,775.00
2,775.00

3,850.00
3,900.00
3,975.00
4,075.00
4,050.00

1,730.00
1,750.00
1,750.00
1,760.00
1,760.00

485
495
495
510
520

2,650.00
2,625.00
2,600.00
2,600.00
2,675.00

4,100.00
4,175.00
4,300.00
4,250.00
4,125.00

2,675.00
2,700.00
2,725.00

3,900.00
3,925.00
3,975.00
4,100.00
4,150.00

1,740.00
1,760.00
1,770.00
1,770.00
1,800.00

500
500
510
520
530

2,675.00
2,675.00
2,600.00
2,600.00
2,675.00

4,175.00
4,225.00
4,325.00
4,325.00
4,275.00

2,700.00
2,700.00
2,750.00

3,163,500
1,977,500

28,123,000
23,235,500
18,756,500
16,765,500
13,143,500

4,732,500
3,782,000
7,730,000
5,793,000
9,939,500

37,363,000
6,803,500
19,233,000
20,720,500
64,994,000

5,304,500
4,593,500
2,527,000
4,670,000
2,285,000

18,860,000
27,297,000
12,523,500
46,467,500
28,623,500

6,124,000
3,060,000
6,183,500

29,383.36
28,880.69

3,817.10
3,841.57
3,890.50
4,012.85
4,061.78

1,621.33
1,639.96
1,649.28
1,649.28
1,677.23

497.91
497.91
507.87
517.83
527.79

2,652.16
2,652.16
2,577.80
2,577.80
2,652.16

4,017.65
4,065.77
4,162.00
4,162.00
4,113.88

2,647.17
2,647.17
2,696.20
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3/15/10
3/12/10

SMGR
3/24/10
3/23/10
3/22/10
3/19/10
3/18/10

TLKM
4/15/10
4/14/10
4/13/10
4/12/10

4/9/10

TINS
4/1/10
3/31/10
3/30/10
3/29/10
3/26/10

UNTR
3/1/10

2/25/10
2/24/10
2/23/10
2/22/10

UNVR
3/30/10
3/29/10
3/26/10
3/25/10
3/24/10

KLBF

Date
3/17/11

2,725.00
2,700.00

7,650.00
7,650.00
7,700.00
7,650.00
7,850.00

8,000.00
8,000.00
8,050.00
8,100.00
8,150.00

2,375.00
2,400.00
2,350.00
2,275.00
2,200.00

17,300.00
17,250.00
17,100.00
16,950.00
17,100.00

12,400.00
12,300.00
12,450.00
12,300.00
12,200.00

Open
3,000.00

2,750.00
2,750.00

7,700.00
7,750.00
7,750.00
7,800.00
7,850.00

8,100.00
8,100.00
8,050.00
8,150.00
8,250.00

2,375.00
2,400.00
2,425.00
2,375.00
2,275.00

17,350.00
17,250.00
17,400.00
17,300.00
17,200.00

12,400.00
12,300.00
12,550.00
12,500.00
12,250.00

High
3,050.00

2,675.00
2,700.00

7,600.00
7,550.00
7,600.00
7,650.00
7,600.00

7,950.00
7,950.00
7,950.00
8,000.00
8,050.00

2,325.00
2,300.00
2,350.00
2,275.00
2,175.00

17,000.00
16,900.00
17,000.00
16,850.00
16,800.00

12,100.00
12,050.00
12,250.00
12,250.00
12,200.00

Low
2,975.00

2,725.00
2,725.00

7,700.00
7,600.00
7,600.00
7,700.00
7,650.00

8,000.00
7,950.00
8,050.00
8,050.00
8,100.00

2,350.00
2,375.00
2,400.00
2,350.00
2,275.00

17,150.00
17,150.00
17,150.00
17,300.00
16,950.00

12,300.00
12,150.00
12,300.00
12,450.00
12,250.00

Close
2,975.00

1,715,500
2,463,000

4,852,500
6,613,000
3,946,000
8,628,000
10,415,500

18,764,000
21,405,500
31,142,000
24,443,000
36,648,000

6,246,000
21,853,000
30,734,000
31,039,500
19,140,000

2,486,000
2,671,000
3,054,500
5,580,500
3,131,500

969,000
1,421,000
506,000
1,473,500
797,000

Volume
10,363,000

2,671.68
2,671.68

7,445.91
7,349.21
7,349.21
7,445.91
7,397.56

8,000.00
7,950.00
8,050.00
8,050.00
8,100.00

2,315.93
2,340.57
2,365.21
2,315.93
2,242.02

16,722.40
16,722.40
16,722.40
16,868.66
16,527.38

11,750.16
11,606.86
11,750.16
11,893.45
11,702.39

Adj
Close*
2,913.75
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3/16/11
3/15/11
3/14/11
3/11/11
3/10/11
3/9/11
3/8/11

LPKR
2/1/11
1/31/11
1/28/11
1/27/11
1/26/11

LSIP
2/8/11
2/7/11
2/4/11
2/3/11
2/2/11

MEDC
3/29/11
3/28/11
3/25/11
3/24/11
3/23/11

PTBA
3/7/11
3/4/11
3/3/11
3/2/11
3/1/11

PGAS

Date
3/30/11
3/29/11
3/28/11

3,025.00
3,100.00
3,100.00
3,025.00
3,000.00
2,950.00
2,900.00

570
580
590
580
530

11,400.00
11,800.00
11,800.00
11,800.00
11,850.00

2,850.00
2,900.00
2,900.00
2,800.00
2,800.00

19,950.00
20,000.00
19,950.00
19,950.00
20,150.00

Open
3,800.00
3,775.00
3,800.00

3,075.00
3,100.00
3,150.00
3,100.00
3,075.00
3,025.00
2,950.00

580
590
590
590
580

11,550.00
11,900.00
11,900.00
11,800.00
12,000.00

2,875.00
2,900.00
2,950.00
2,875.00
2,825.00

20,000.00
20,150.00
20,100.00
20,050.00
20,250.00

High
3,850.00
3,825.00
3,825.00

2,975.00
2,925.00
3,075.00
3,000.00
2,975.00
2,925.00
2,875.00

530
560
560
570
530

11,300.00
11,300.00
11,750.00
11,800.00
11,750.00

2,825.00
2,850.00
2,850.00
2,800.00
2,775.00

19,800.00
19,850.00
19,800.00
19,850.00
20,050.00

Low
3,800.00
3,750.00
3,750.00

3,050.00
3,000.00
3,125.00
3,100.00
3,050.00
3,000.00
2,925.00

560
570
590
590
580

11,400.00
11,400.00
11,800.00
11,800.00
11,800.00

2,825.00
2,850.00
2,850.00
2,850.00
2,800.00

20,000.00
19,950.00
19,850.00
19,950.00
20,100.00

Close
3,850.00
3,800.00
3,800.00

15,893,500
20,831,500
17,915,500
36,649,500
38,145,000
39,167,000
5,746,500

163,053,000
74,321,500
89,232,000
148,406,000
341,865,000

7,007,500
23,950,000
2,425,000
0
4,952,500

2,023,500
6,700,500
12,146,000
5,795,500
2,585,000

1,367,500
2,195,500
2,829,500
2,305,000
1,815,000

Volume
26,794,000
28,628,500
18,518,000

2,987.21
2,938.24
3,060.66
3,036.18
2,987.21
2,938.24
2,864.78

560
570
590
590
580

2,220.82
2,220.82
2,298.74
2,298.74
2,298.74

2,825.00
2,850.00
2,850.00
2,850.00
2,800.00

19,572.49
19,523.56
19,425.69
19,523.56
19,670.35

Adj
Close*
3,850.00
3,800.00
3,800.00
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3/25/11
3/24/11

SMCB
2/8/11
2/7/11
2/4/11
2/2/11
2/1/11

SMGR
3/15/11
3/14/11
3/11/11
3/10/11

3/9/11

UNSP
3/16/11
3/15/11
3/14/11
3/11/11
3/10/11

TLKM
4/5/11
4/4/11
4/1/11
3/31/11
3/30/11

AALI
2/24/11
2/23/11
2/22/11
2/21/11
2/18/11

UNTR
3/3/11
3/2/11
3/1/11

3,800.00
3,800.00

1,910.00
1,960.00
1,970.00
2,000.00
1,970.00

8,850.00
8,800.00
8,850.00
8,900.00
8,900.00

345
345
350
355
355

7,250.00
7,300.00
7,300.00
7,250.00
7,000.00

22,200.00
22,450.00
21,900.00
22,050.00
22,250.00

23,000.00
23,000.00
23,300.00

3,850.00
3,825.00

1,930.00
1,960.00
1,980.00
2,025.00
2,000.00

8,900.00
8,950.00
8,850.00
8,900.00
8,950.00

350
345
360
360
370

7,250.00
7,350.00
7,300.00
7,350.00
7,250.00

22,200.00
22,900.00
22,350.00
22,300.00
22,650.00

23,350.00
23,100.00
23,400.00

3,750.00
3,775.00

1,880.00
1,900.00
1,940.00
1,960.00
1,960.00

8,550.00
8,750.00
8,700.00
8,750.00
8,850.00

340
330
350
345
355

7,200.00
7,250.00
7,200.00
7,150.00
7,000.00

21,450.00
22,000.00
21,750.00
21,850.00
22,000.00

22,950.00
22,900.00
23,000.00

3,800.00
3,800.00

1,900.00
1,900.00
1,950.00
1,970.00
1,980.00

8,750.00
8,900.00
8,800.00
8,850.00
8,900.00

345
345
350
355
360

7,250.00
7,300.00
7,300.00
7,350.00
7,200.00

21,700.00
22,200.00
22,250.00
22,050.00
22,050.00

23,200.00
22,950.00
23,000.00

33,056,000
34,062,500

14,361,500
19,484,000
10,136,000
5,681,000
9,324,500

3,584,000
4,133,000
1,975,500
2,375,500
8,091,000

68,267,000
42,090,000
31,947,500
37,243,000
38,639,000

9,457,000
8,566,000
14,531,500
33,278,000
34,397,500

1,777,000
1,478,500
1,378,000
748,000
1,425,500

2,737,500
3,291,500
1,923,000

3,800.00
3,800.00

1,900.00
1,900.00
1,950.00
1,970.00
1,980.00

8,750.00
8,900.00
8,800.00
8,850.00
8,900.00

345
345
350
355
360

7,250.00
7,300.00
7,300.00
7,350.00
7,200.00

21,121.33
21,608.00
21,656.67
21,462.00
21,462.00

23,200.00
22,950.00
23,000.00
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2/28/11
2/25/11

antm

Date
2/25/11
2/24/11
2/23/11
2/22/11
2/21/11

ASII
3/3/11
3/2/11
3/1/11
2/28/11
2/25/11

ADRO

3/22/11
3/21/11
3/18/11
3/17/11
3/16/11

BTEL
3/24/11
3/23/11
3/22/11
3/21/11
3/18/11

BUMI

3/31/11
3/30/11
3/29/11
3/28/11
3/25/11

DEWA
4/1/11

23,050.00 23,200.00 22,750.00 23,200.00
22,900.00 23,150.00 22,850.00 23,050.00

Open
2,175.00
2,200.00
2,175.00
2,200.00
2,200.00

53,650.00
53,500.00
52,350.00
51,700.00
51,600.00

2,325.00
2,375.00
2,400.00
2,375.00
2,400.00

335
315
305
310
300

3,325.00
3,300.00
3,175.00
3,150.00
3,200.00

60

High
2,200.00
2,225.00
2,225.00
2,225.00
2,225.00

54,900.00
54,000.00
54,250.00
52,050.00
52,250.00

2,325.00
2,375.00
2,400.00
2,400.00
2,400.00

340
335
315
310
310

3,375.00
3,350.00
3,300.00
3,200.00
3,200.00

60

Low
2,150.00
2,150.00
2,175.00
2,175.00
2,175.00

53,650.00
53,300.00
52,300.00
51,450.00
51,500.00

2,200.00
2,275.00
2,325.00
2,325.00
2,350.00

325
315
305
305
295

3,300.00
3,275.00
3,150.00
3,150.00
3,125.00

59

Close
2,175.00
2,175.00
2,225.00
2,200.00
2,225.00

54,550.00
54,000.00
54,000.00
52,050.00
51,550.00

2,225.00
2,325.00
2,375.00
2,375.00
2,375.00

330
335
315
310
310

3,350.00
3,350.00
3,275.00
3,200.00
3,150.00

60

2,811,500
3,117,500

Volume
4,946,500
9,539,500

11,579,000
9,030,500
12,198,500

3,588,000
3,427,000
9,639,000
3,735,500
4,445,000

119,662,500
98,817,500
56,890,000
29,756,000
34,260,000

75,091,500
133,467,500
49,433,500
37,069,500
55,789,500

170,789,500
160,104,000
199,687,000
56,010,500
46,706,500

11,492,500

23,200.00
23,050.00

Adj
Close*
2,175.00
2,175.00
2,225.00
2,200.00
2,225.00

54,550.00
54,000.00
54,000.00
52,050.00
51,550.00

2,225.00
2,325.00
2,375.00
2,375.00
2,375.00

330
335
315
310
310

3,350.00
3,350.00
3,275.00
3,200.00
3,150.00

60
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3/31/11
3/30/11
3/29/11
3/28/11

ELSA

Date
3/7/11
3/4/11
3/3/11
3/2/11
3/1/11

GGRM
4/4/11
4/1/11
3/31/11
3/30/11
3/29/11

ELTY
3/28/11
3/25/11
3/24/11
3/23/11
3/22/11

INDF

Date
3/17/11
3/16/11
3/15/11
3/14/11
3/11/11

indy
3/31/11
3/30/11
3/29/11
3/28/11
3/25/11

60
60
59
60

Open
295
300
295
290
295

41,000.00
40,850.00
42,800.00
42,000.00
42,500.00

137
138
137
136
137

Open
4,950.00
4,900.00
4,825.00
4,825.00
4,825.00

4,125.00
4,050.00
4,075.00
4,150.00
4,150.00

61
61
60
60

High
300
300
300
300
295

41,500.00
41,500.00
43,100.00
42,800.00
42,500.00

138
140
138
137
137

High
4,950.00
5,000.00
4,900.00
4,925.00
4,850.00

4,125.00
4,125.00
4,100.00
4,175.00
4,200.00

59
60
58
58

Low
290
290
295
290
290

40,700.00
40,400.00
41,850.00
41,700.00
41,300.00

136
135
136
134
134

Low
4,900.00
4,875.00
4,825.00
4,800.00
4,800.00

3,850.00
4,025.00
4,025.00
4,075.00
4,125.00

60
60
60
60

Close
290
290
300
295
290

40,950.00
40,950.00
41,850.00
42,700.00
41,650.00

137
137
137
137
136

Close
4,900.00
4,975.00
4,900.00
4,900.00
4,825.00

3,950.00
4,125.00
4,050.00
4,100.00
4,125.00

22,806,500
50,184,500
18,413,000
19,047,500

Volume
4,492,000
5,077,500
7,143,000
6,786,500
5,744,500

724,500
5,100,500
1,254,000

714,500

853,000

28,837,500
83,589,500
52,717,500
22,143,500
22,153,000

Volume
6,695,500
11,767,500
10,872,000
8,165,000
7,180,500

36,348,500
10,633,000
6,394,500
12,175,000
7,212,000

60
60
60
60

Adj
Close*
290
290
300
295
290

40,950.00
40,950.00
41,850.00
42,700.00
41,650.00

137
137
137
137
136

Adj
Close*
4,900.00
4,975.00
4,900.00
4,900.00
4,825.00

3,950.00
4,125.00
4,050.00
4,100.00
4,125.00
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intp

Date
3/17/11
3/16/11
3/15/11
3/14/11
3/11/11

itmg
3/2/11
3/1/11
2/28/11
2/25/11
2/24/11

isat

Date
2/18/11
2/17/11
2/16/11
2/14/11
2/11/11

jsmr
3/29/11
3/28/11
3/25/11
3/24/11
3/23/11

Open
14,600.00
14,600.00
14,750.00
14,800.00
14,500.00

45,400.00
45,700.00
45,200.00
46,150.00
48,200.00

Open
5,050.00
4,950.00
4,875.00
5,050.00
4,825.00

3,300.00
3,275.00
3,325.00
3,225.00
3,250.00

High
14,600.00
14,750.00
14,850.00
14,950.00
14,800.00

45,400.00
46,400.00
45,800.00
46,250.00
48,200.00

High
5,150.00
5,050.00
5,000.00
5,050.00
5,000.00

3,400.00
3,300.00
3,375.00
3,325.00
3,250.00

Low
14,300.00
14,500.00
14,450.00
14,700.00
14,500.00

44,150.00
45,700.00
44,650.00
44,800.00
46,000.00

Low
5,000.00
4,950.00
4,850.00
4,850.00
4,775.00

3,250.00
3,225.00
3,225.00
3,225.00
3,200.00

Close
14,300.00
14,700.00
14,750.00
14,900.00
14,800.00

44,200.00
45,850.00
45,700.00
45,200.00
46,100.00

Close
5,000.00
5,000.00
4,950.00
4,900.00
5,000.00

3,375.00
3,300.00
3,275.00
3,325.00
3,250.00

Volume
4,005,000
3,752,000
2,513,500
2,384,000
2,246,500

3,870,000
967,500
1,682,500
2,770,500
3,628,500

Volume
1,634,000
1,206,000
2,062,000
3,413,500
8,109,000

11,839,500
2,418,500
9,706,500
5,964,500
3,462,000

Adj
Close*
14,077.46
14,471.24
14,520.46
14,668.12
14,569.68

43,822.86
45,458.78
45,310.06
44,814.33
45,706.65

Adj
Close*
5,000.00
5,000.00
4,950.00
4,900.00
5,000.00

3,375.00
3,300.00
3,275.00
3,325.00
3,250.00

82



LAMPIRAN 4

HASIL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN DAN RETURN

NO | KODE NPM ROA ROE ROI EPS RETURN
1 AALI 0.331 0.369 0.486 2.398 1,253.170 -0.003
2 ADHI 0.022 0.026 0.210 1.519 61.960 0.000
3 BNBR 0.042 0.016 0.046 0.057 8.280 -0.004
4 BTEL 0.112 0.031 0.077 0.071 7.650 -0.003
5 BUMI 0.348 0.280 0.703 1.171 43.070 -0.003
6 CTRA 0.155 0.025 0.051 0.939 31.000 0.038
7 CTRS 0.248 0.089 0.136 2.604 86.670 0.000
8 ENRG 0.102 0.012 0.034 0.091 8.030 -0.022
9 ISAT 0.124 0.045 0.123 0.280 309.040 -0.002
10 KIJA 0.082 0.012 0.019 0.068 2.240 -0.030
11 KLBF 0.101 0.137 0.208 0.000 70.000 -0.005
12 | MEDC 0.060 0.019 0.069 0.131 0.012 -0.004
13 PGAS 0.190 0.082 0.265 0.201 346.000 0.000
14 PTBA 0.184 0.194 0.272 4.173 330.000 0.005
15 | SMCB 0.045 0.024 0.075 1.012 22.000 0.009
16 | TLKM 0.216 0.157 0.381 0.849 644.080 -0.019
17 UNSP 0.106 0.048 0.087 1.229 70.000 0.000
18 | UNTR 0.082 0.115 0.260 1.469 524.000 0.000
19 AALI 0.322 0.404 0.510 3.550 1,670.670 0.016
20 | ANTM 0.143 0.134 0.170 3.809 143.480 0.002
21 ASlI 0.094 0.114 0.278 1.277 2,270.000 -0.003
22 BLTA 0.222 0.062 0.264 0.573 373.000 0.005
23 BNBR 1.886 0.624 2.119 0.362 225.860 0.000
24 BTEL 0.062 0.016 0.027 0.038 5.190 0.000
25 BUMI 0.191 0.121 0.409 0.382 33.620 0.018
26 CPIN 0.019 0.049 0.192 0.760 77.000 -0.005
27 CTRA 0.217 0.025 0.051 0.939 31.000 0.026
28 ELTY 0.258 0.033 0.060 3.638 13.660 0.020
29 INCO 0.274 0.195 0.236 1.939 0.040 0.000
30 INDF 0.027 0.026 0.122 0.137 503.000 0.011
31 ISAT 0.101 0.036 0.108 0.183 375.790 -0.002
32 | MEDC 0.218 0.142 0.382 3.690 0.093 0.007
33 PGAS 0.050 0.249 0.090 0.515 28.000 0.027
34 PTBA 0.237 0.280 0.427 3.979 741.000 -0.003
35 | SMCB 0.059 0.037 0.111 0.549 37.000 0.028
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36 TBLA 0.016 0.023 0.071 0.238 15.260 0.018
37 TINS 0.148 0.232 0.351 2.197 267.000 0.005
38 | TLKM 1.091 0.116 0.309 0.642 537.730 -0.010
39 UNSP 0.059 0.037 0.070 13.262 45.850 0.008
40 | UNTR 0.095 0.116 0.239 0.537 884.000 0.005
41 | ANTM 0.069 0.061 0.074 1.300 63.460 0.006
42 BRPT 0.038 0.033 0.085 0.529 78.000 0.000
43 ELSA 0.127 0.111 0.244 1.457 65.000 0.041
44 | SMCB 0.151 0.123 0.270 1.905 117.000 0.002
45 INDY 0.292 0.062 0.136 0.912 139.000 0.019
46 ITMG 0.222 0.280 0.426 3.888 0.300 0.004
47 INDF 0.056 0.051 0.204 0.735 570.000 -0.015
48 ISAT 0.081 0.027 0.083 0.140 275.720 -0.007
49 INCO 0.224 0.084 0.108 0.015 0.020 0.000
50 | JSMR 0.269 0.061 0.138 0.918 146.500 -0.008
51 KLBF 0.102 0.143 0.216 1.439 163.000 0.003
52 LPKR 0.151 0.032 0.079 3.285 22.430 -0.014
53 | MEDC 0.029 0.009 0.027 0.125 0.007 0.000
54 PGAS 0.349 0.220 0.537 3.453 262.000 -0.006
55 | SGRO 0.155 0.125 0.160 0.742 151.000 -0.002
56 | SMGR 0.151 0.123 0.270 1.905 117.000 0.002
57 | TLKM 0.175 0.116 0.291 0.519 576.130 -0.003
58 TINS 0.041 0.065 0.091 0.475 62.000 0.008
59 | UNVR 0.167 0.407 0.822 4.348 399.000 0.001
60 | UNTR 0.131 0.156 0.276 1.247 1,147.000 0.003
61 AALI 0.228 0.229 0.280 1.450 1,280.700 -0.004
62 | ADRO 0.326 0.054 0.119 0.370 69.000 -0.016
63 | ANTM 0.193 0.137 0.176 3.915 176.770 -0.006
64 ASlI 0.111 0.128 0.291 2.084 3,549.000 0.014
65 BTEL 0.004 0.001 0.002 0.006 0.350 0.016
66 | BUMI 0.071 0.035 0.192 0.443 16.160 0.016
67 | DEWA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.030 0.000
68 ELSA 0.015 0.017 0.033 0.636 9.000 0.000
69 ELTY 0.131 0.010 0.022 0.087 5.740 0.002
70 | GGRM 0.110 0.135 0.196 3.789 2,155.000 -0.004
71 INCO 0.343 0.200 0.260 2.857 0.044 0.000
72 INDF 0.077 0.062 0.176 1.413 336.000 0.004
73 INDY 0.205 0.067 0.142 1.718 148.000 -0.011
74 INTP 0.290 0.210 0.247 7.399 876.050 -0.008
75 ISAT 0.000 0.000 0.000 0.000 119.100 0.000
76 ITMG 0.122 0.187 0.283 3.271 0.180 -0.010
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77 | JSMR 0.273 0.063 0.154 0.670 176.140 0.010
78 KLBF 0.126 0.183 0.239 5.541 191.000 0.000
79 LPKR 0.168 0.033 0.068 5.605 30.300 -0.009
80 LSIP 0.288 0.186 0.227 2.570 151.000 -0.008
81 | MEDC 0.089 0.036 0.106 0.400 0.028 0.002
82 PGAS 0.032 0.019 0.045 0.455 257.000 0.003
83 PTBA 0.254 0.230 0.316 2.514 872.000 -0.001
84 | SMCB 0.139 0.079 0.121 3.250 108.000 -0.010
85 | SMGR 0.253 0.233 0.303 2.051 613.000 -0.004
86 TINS 0.114 0.161 0.226 3.075 188.000 0.000
87 | TLKM 0.173 0.116 0.260 0.698 586.540 0.002
88 | UNSP 0.268 0.044 0.097 0.186 67.560 -0.011
89 | UNTR 0.104 0.130 0.240 1.067 1,164.000 0.002

85





